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ABSTRAK
Arlan Jahriansah, NIM. 1711280022anuari

2022 JuduhAnalisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Materi Lingkaran Di SMPIT Khairunnas
Kot a Be rPpgran Studi Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah danTadrisUniversitasislamNegeri Fatmawatsukarno
Bengkulu. Pembimbig | Fatrima Santri Syafri, M.Pdat,
Pembimbing II: Resti Komala Sari M.Pd.
Kata Kunci : Proses Berpikir Siswa, Memecahkan Masalah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya tahap proses
berpikir yang tidak dipenuhi oleh beberapa siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu peneliti
menganalisis proses berpikir siswa yang memiliki tiga proses
berpikir, yaitu proses berpikir konseptual, proses berpikir semi
konseptual, dan proses berpikir komputasional. Penelitian ini
dilaksanakandi SMPIT Khairunnaskota Bengkulu.Manfaat
Teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran tentang proses berpikir siswa dalam memecahkan

Vi



masalah matematika utamanya dalam materi lingkaran. Sehingga
guru matematika mampu memberikan parEn yang sesuai
dengan cara berpikir maskmgasing peserta didiknya. Sedangkan
manfaat Pritis bagi peneliti adalah dapamemberikan
pengalaman bageneliti yang nantinya dapaipergunakan di
masadepan ketika penelithenghadapi peserta didiknya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode tes, wawancardan dokumentasi. Untuk
menganalisis proses berpikir siswa dalam memcahkan masalah
pada materi lingkan, penelitimembuat instrumemenelitian.
Selanjutnya melakukan tes dan wawancara terhadap siswa.
Dalam hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Siswa
berkemampuan akademik tinggi menggunakadikator proses
berpikir konseptual (2) Siswa berkemampuan akadendargg
menggunakan indikator proses berpilkionseptual (3) Siswa
berkemampuan akademik rendahenggunaéin indikator proses

berpikir semi konseptual
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ABSTRACT

Arlan Jahriansah, NIM. 1711280022 January 2022, Title
"Analysis of Students' Thinking Processes (&olving
Mathematical Problems in Circle Material at SMPIT Khairunnas
Bengkulu City". Mathematics Tadris Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Tadris Fatmawati Sukarno Bengkulu State Islamic
University. Advisor | Fatrima Santri Syafri, M.Pd.,Mat, Advisor
Il : Resti Komala Sari M.Pd.

Keywords: Student Thinking Process, Solving Problems

This research is motivated by the existence of a thought process
stage that is not fulfilled by some students in solving math
problems. Therefore, researchers analyzed thkiig processes

of students who have three thought processes, namely conceptual
thinking processes, semmdnceptual thinking processes, and
computational thinking processes. This research was conducted
at SMPIT Khairunnas Bengkulu city. The theoreticahdfgs of

this research are expected to provide an overview of students'
thinking processes in solving mathematical problems, especially
in circle material. So that mathematics teachers are able to
provide treatment that is in accordance with the way wfkihg

of each of their students. While the practical benefits for
researchers are that they can provide experience for researchers
which can later be used in the future when researchers face their
students.

This research is a descriptive research and usegualitative
approach. Data collection was carried out using tests, interviews,
and documentation. To analyze students' thinking processes in
solving problems in circle material, the researcher created a
research instrument. Then conduct tests and iery with
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students. In the results of the study it can be concluded that: (1)
Students with high academic abilities use indicators of

conceptual thinking processes (2) Students with moderate
academic abilities use indicators of conceptual thinking

processs (3) Students with low academic abilities use indicators

of semiconceptual thinking processes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdidikan pertama dan yang palingama manusia
dapatkan dari orantuya. Pendidikan dasar dari orang tua inilah
yang aka membentuk karakter dari diri manusia. Pendidikan
selanjutnya adalah pendidikan yang manusia dapatkan dari
sebuah lembaga pendidikan, yaitu sekolah. Siswa di sekolah
mempunyai kemampuan akademik yarieibedabeda. Ada
siswa yang berkemampuan akademik yang tinggi, berkemampuan
akademik sedang dan berkemampuan akademik rendah.
Kemampuan akademik merupakan kemampuan dan kemahiran
seseorang dalam bidang akademik. Bidang akademik ini meliputi
segala ilmu pengehwuan yamy ada di dalam pendidikan formal
dalamkalimat mudahnya adalah berbagai subjek mata pelajaran

yang ada pada pendidikan formal seperti sekblah.

'Ariani Kartika, Http://Arianikartika.blogspot.com/2011/K&mampuan
akademispersonaldan.htmldiakses tanggal 17 Februari 2022



Di sekolah siswadiajarkan berbagai macam cabang
keilmuan yang sudah teratur dalam kurikulum. Kulrka ini
juga selalu diperbaharui karena disesuaikan dengan
perkembangan zamaiKemudian bagaimana Islam memandang
tentang pendidikan?
Wahyu pertama yang turun kepaddabi Muhammad SAW
adalah perintah agar senantiasa menuntut ilmu.
P DeORAIBW AR, Do i-6RXE 7 X piklp SFFIak
. T G -G i, LR
Ar t i Bacalah defigan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan (1). Dia telah menastan manusia dari segumpal
darah (2). Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3).
Yang mengajar (manusia) dengan perangrsalam (4). Dia
mengajar kepada manusiaagaang ti dak diQlet ahui n
Al-6 A |(98)1-5)
Dalam surahAl-6 Al aq menj el askan bahw
adalah makhluk yang diciptakan dari sesuatu yang hina yang

kemudian dimuliakan oleh Allah SWT. dengan memberikannya



akal yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya sekaligus sebagai
Pembedaantara manusia dengan hewddengan akal inilah

manusia diajarkan membaca, menulis dan memberinya berbagai
pengetahuan dengan perantaran kalam-QAlr 6 an) . Ak al
merupakan alat yang digunakan manusia untuk berpikir. Dengan

berpikir manusia mampu mencapai kemajuan yang luar biasa dan

selali berkembang dalam peradaban dan kebudayaan.

Pada dasarnya, menurMfasty Sumanto, pada dasarnya
kegiatan berpikir merupakan sebuah proses kompleks dan
dinamis? Berpikir merupakan salah satu proses yang alamiah.
Tetapi jika aktivitas tersebut tidalerarah, maka akan menjadi
bias atau menyimpang, distorsi (bertolak belakang dengan fakta
atau aturan), kurangnya informasi, dan berpotensi menjadi sebuah
prasangkdDengan demikian, berpikir harus diarahkan dengan
baik agar menghasilkan buah pikiran yabgik pula. Pikiran

dapat diartikan sebagai kondisi hubungan antar bagian

2 Wowo Sunaryo Kusumo, Taksonomi Berfikir, (Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2011), Hal.2

* Duron, Robert, Barbara Limbach dan Wendy Waugh. (200&jangka
Berpikir Kritis untuk Setiap Disiplin. Jurnal Internasional Belajar Mengajar
Di Perguruan Tinggi2006 Volume 17, Nomor 2, 16Q66.



pengetahuan yang telah ada dalam diri dan dikontrol oleh akal.
Akal berperan sebagai kekuatan yang mengendalikan pikiran. Hal
ini berarti bahwa dengan berpikir manusia akan memperoleh
pengetahuat.

Menurut Ahmadi Proses pemecahan masalah itu disebut
proses berpikit Berpikir itu merupakan proses yang dialektis
artinya selama kita berpikir, pikiran kita dalam keadaan tanya
jawab, untuk dapatmeletakkan hubungan pengetahuan .kita
Dalam berpikir kita memerlukan alat yaitu akal (rafio)

Selain itu, Zuhri (1998) mengelompokkanoges berpikir
kedalam tiga kategori yaitkonseptual, semi konseptual, dan
komputasional. Proses berpikir konseptual adalah proses berpikir
yang selalu menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep
yang telah dimiliki berdasarkan hasil pelajarannya selama ini.

Proses berpikir semi konseptual adialproses berpikir yang

* Miftah Syarifuddin. Prooses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Geometri: Perbedaan Siswa Bertemperamen Choleric Dengan
Melancholic Jurnal Tadris Matematika. Vol. 10 No. 2 2017 Hal. 135

® Ahmadi, H.A.2009sikolog UmumJakarta:Rineka Cipta.

® Ahmadi. H.A..& Widodo Supriyono.2013. Psikologi belajar
(lll.ed).Jakarta.Rineka Cipta



cenderung menyelesaikan suatu soal dengan menggunakan
konsep tetapi mungkin karena pemahamannya terhadap konsep
tersebut belum sepenuhnya lengkap maka penyelesaiannya
dicampur dengan cara penyelesaian yang menggunakan intuisi.
Sedan@an proses berpikir komputasional adalah proses berpikir
yang pada umumnya menyelesaikan suatu soal tidak
menggunakan konsep tetapi lebih mengandalkan idtuisi.

Menurut Zuhri ada beberapa indikator untuk mesuri
proses berpikir sebagdierikut: 1) proses berpikir konseptual
yaitu siswa mampu mengungkapkan apa yang diketahui dalam
soal dengan kalimat sendiri, mampu mengungkapkan dengan
kalimat sendiri dalam soal, dalam menjawab cenderung
menggunakan konsep yang sudah dipelajari, dan mampu
menyebutkan unstunsur konsep diselesaikan. 2) proses berpikir
semi konseptual yaitu siswa kurang dapat mengungkapkan apa

yang diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri, kurang mampu

"Mi Il da Retna dan [Pmses Betpikil SiswauCmlam o k a h |
Menyelesaikan Soal Cerita ditinjau Berdasarkan Kemampuan Materbatika
dalam http//eprint.uny.ac.id/Jurnal Pendidikan Meatka, diakses pada 20
Juni 2022



mengungkapkan dengan kalimat sendiri yang ditanya dalam soal,
dalam menjawab cenderungenggunakan konsep yang sudah
dipelajari walaupun tidak lengkap, tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah yang ditempuh) ®roses berpikir
komputasional yaitu siswa tidak dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri, tidalmpu
mengungkapkan dengan kalimat sendiri yang ditanya dalam soal,
dalam menjawab cenderung lepas dari konsep yang sudah
dipelajari, tidak mampu menjelaskan langkahgkah yang
ditempuh®

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
proses berpiki adalah suatu proses pemecahan masalah yang
dilandasi dengan berbagai ik atau gagasagagasan yang
abstrak dalam ingatan seseorang yang masih tersembunyi atau
setengah tersembunyi dalam menyelesaikan perspalapnalan

matematika.

8 Indrawan Dwi Candra. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelasiv SD Negenpajang3 Surakarta http://eprints.ums.ac.id/Naskah
Pubikasi. Di akses pada (ini 2022



Berpikir adalah kgiatan irelektual dan kognitif dalam
bentuk mencernatau memanipulasi informasi dari lingkungan
dengan simbesimbol atau matefinateri yang disimpan dalam
ingatannya khususnya yang ada dalamg term memoryang
kemudian mengaitkan pengertian yang satu dengan pengertian
yang lain serta kemungkin&emungkinan yang ada sehingga
mendapatkan pemecahan masélah.

Jadi, tugas pokok dari berpikir adalah memecahkan
masalah. Pemecahan masalah dipandang sebagai posts
untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat
diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang B@alam
aktivitas pembelajaran tidak hanya difokuskan pada upaya
mendapatkan pengetahuan sebaryakyaknya, melainkan juga
bagaimana menggakan segenap pengetahuan yang didapat
untuk menghadapi situasi baru atau memecahkan masalah

masalah khusus yang ada kaitannya dengan bidang studi yang

® Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmupngYogyakarta:Andi, 2004),
hal. 177

1% Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporddakarta:
PT. BumiAksara) hab2



dipelajari. Kemampuan pemecahanmasalah sangat penting
artinya bagi siswa dan masa depannya. Para ahiibplajaran
sependapat bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam batas
batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi dlaiplin
ilmu yang diajarkart’ Batasarbatasan yang dimaksud adalah
bahwa pemecahan masalah itu hanya dalam lingkup
pembelajaran. Dalam pembelajaran kita diajarkan berbagai
macam bidang studi salah satunya adalah matematika
Pembelajaran di kelas hendaknya tidak hanya menitik
beratkanpada penguasaan materi untuk menyelesakan masalah
secara otomatis namun juga mengaitkan bagaimana peserta didik
dapat mengenali permasalahan matematika dalamdugen
kesehariannya dan bagaimana memecahkan permasalahan
tersebut menggunakan pengetahuamgyali peroleh ketika
belajar disekolah Banyak ahli menemukan cara dalam
memecahkan masalah matematika, salah satunya adalah Polya.

Polya menemukan langkdangkah yang praktis dan tersusun

1 bid., hal. 53



secara sistematis dalam memecahkan masalah sehingga dapat
mempernadah siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Langkahlangkah dalam memecahkan masal&tolya dalam
Imroatun menyebutkan bahwa terdapat empat langkah fase
pemecahan masalah yaitu menganalisis dan memahami masalah
(analyzing and understanding argblen), merancang dan
merencanakan penyelesaialegigning and planning a solutipn
menyelesaikan masalabxploring solution to difficult problem),

dan melakukan pengecekan kembali semua langkah yang telah
dikerjakan yerifying a solutiop*

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
selalu ada dalam kegiatan belajar mengajar dari tingkat
pendidikan sekolah dasasampai perguruan tinggi dan
merupakan ilmu hitung, dengan mempelajaatematika peserta
didik dapat berpikir kritis, logis, @ sistematisSehingga peserta
didik dapat dengan mubamenyelesaikan masalah yanbatiapi

dalam kehidupan sehari harDalam matematika terdapat

Ysi ti | rBtravegi PemecahariMasalah Matematsiiawa Kelas
VII SMP Kristen 2 Salatiga ditinjau dari Langkah Poly® 201 4
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berbagai macam materi mulai dari materi yang paling dasar
berupa penjumlahan dan pengurangan sampai maeg sulit

dan rumit yang diajarkan secara bertahap sesuai dengan
kemampuan dari peserta didik. Salah satu materi dalam
matematika adalah Lingkargmang diajarkan di kelas VIII.

Banyak penelitian mengenai pembelajaran Lingkaran di
lokasi yang berbedanenunjukkan bahwa masih ada kesulitan
belajar GeomeitrLingkaran di sekolalsekolah.Sebagai contoh,
penelitian oleh Nurhasanah (2015) menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa di salah satu kelas VIII MTs Gondangrejo kesulitan
pada bahasan garis singgunggkaran'® Masalah siswa dalam
mempelajari garis singgung lingkaran juga dialami mayoritas
siswa pada salah satu kelas VIl di salah satu SMP di Kota
Malang oleh Trisulawati (2009). Penelitian lain oleh Budiman
(2014) di salah satu SMP di Kabupaten Bandunma|

menunjukkan hasil yang mirip. Sebagian besar siswa di sekolah

“Nur hasanah, Afalidis. Kes@lita® Meukis Lingkaran Dalam
dan Lingkaran Luar Suatu Segitiga pada Materi Garis Singgung Lingkaran
Siswa Kelas VIlII Semester Il MTs Neg&bndangrejo Tahun Pelajaran
2014/201% . Sur akarta. Skripsi
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tersebut mengalami kecemasan matematika terutama pada
bahasan lingkaran walaupun ada sebagian kecil yang tidak
bermasalah mempelajarinya. Menurut penelitian oleh Budiman,
hal ini dipengaruhibeberapa faktor, antara lain kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran, minat siswa terhadap
pembelajaran matematika yang rendah, danléir*.

Di lain tempat dan waktu, peneliti juga telah melakukan
studi pendahuluan yang dilakukan di salah s&ekolah
Menen@h Pertama (SMP) di Kota bengkulmengnai
pemecahan matematika siswstudi pendahuluan ini dilakukan
dengan mewawancaraalah satu guru matematikdlenurut
wawancara dengan guru mata pelajaran di sekolah ters#but,
dapatkan bahwa sebagia siswa memahami materi
lingkaransebagiannya lagi tidak menguagsil ini dilihat dari
hasil soal latihan yang diberikarMenurut beliay aplikasi

matematis yang terlibat di topik Lingkaran jauh lebih banyak,

¥ Budiman, H. (P14). Jurnal Kajian Pendidikdembelajaran Geometri
Lingkaran dengan Metode Konvensional dan Pengaruhhnya pada,Siélya
him. 6172
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misalnya sudut, luas, keliling, panjang bugilan lainlain yang
mana penerapan teorema Pythagoras sendiri termasuk di
dalamnya. Menurutnya pula, hal ini nampg&rsulit bagi siswa
dalam memahami bagaimana rumusnus terbentuk dan
bagaimana langkah yang tepat untuk menyelesaikanseahl
Hasil yarg diperoleh kurang lebih mendukung pernyataan bahwa
Lingkaran sulit dipelajari. Padahal, Lingkaran merupakan salah
satu hal di dalam matematika yang penting untuk dikdasai

Hal tersebut terjadi karena dalam memecahakan soal
diperlukan kemampuan pemecahamasalah. Akan tetapi
kemampuan pemecahan masalah siswa masih reSéaimgga
dengan segala pertimbangan tersebut, judul yang sesuai dengan
penel i tian i ni adal ah AAnal i si s
Memecahkan Masalah Matematika Materi liagan di SMPT

Khairunnaskota Bengkulu.

> Wawancaralengan guru matematika siswa. Bengkulu 19 juli 2022
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkanlatar belakang masalah yangusiikan,
maka peneliti mengidentifikasi masalah adalah
1. Prosegpemecahan masalah siswa belum maksimal.
2. Rendahnyakualitas peserta didik dalam proses berpikir
matematika
C. BatasanMasalah
Batasan penelitian perlu dibuat agar ruang lingkup dalam
penelitian ini menjadi jelas. Dalam penelitian ini materi yang
digunakan adalah lingkaran yang merupakan meéger siswa
kelas VIIIl. Sehingga yang akan diteliti hanyalah proses
berpikir siswa dalam memecahkan malkalmgkaran kelas
VIII SMPIT Khairunnas kota Bengkulu
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yangethskandiatas maka
rumusan maaah pada penelitian ini adalagaimangroses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematiateri

lingkaran di SMPIT Khairunnas kota Bengk@lu
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkanrumusan masalah tersebut maka tujuan
penelitian ini adalaluntuk mengetahuproses berpikir siswa
kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah dalam
memecahkan masalah materi lingkaran.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak
pihak, diantara manfaat yang dapat diperoleh antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan gambaran tentapgpses berpikir siswa
dalam memecahkan masalah matematika utamanya
dalam materi lingkaran. Sehingga guru matematika
mampu memberikan perlakuan yang sesuai dengan

cara berpikir masingnasing peserta didiknya.
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2. Manfaat Praktis

a. Peneliti

Dapat memberikan pengalaman bamgneliti
yang narnihya dapat dipergunakan rndasa depan
ketika peneliti menghadapi peserta didiknya.
b. Sekolah

Memberikan masukan demi kemajuan dalam
semua mat pelajaran di sekolatersebutkhususnya
untuk mata pelajaran matematika.
c. Guru Mata Pelajaran

Dengan mengetahui bagaimana proses berpikir
masingmasing peserta didikjiharapkan guru mata
pelajaran khususnya matematika dapat
menyampaikan materilengan modelpembelajaran
yang sesuai. Selgga akhirnya semua materi dapat

tersampaikan dengan baik.
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LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Proses Berpikir

Proses berpikir adalah sughnoses yang terjadi di dalam
pemikiran manusia atau siswa ketika siswa itu dihadapkan pada
suatu peristiwa atau persoalan dimana siswa itu berpikir untuk
menyelesaikan persoalan tersebut. Sudarman menyatakan bahwa
proses berpikir adalah aktivitas yang terjadi dalam otak manusia.
Semerara Siswono menyatakan badvproses berpikir adalah
suatu poses yang dimulai dengan menerima data, mengolah dan
menyimpannya dalam ingatan yang selanjutnya diambil kembali
dari ingatan saat dibutuhkan untuk pengolahan selanjdtnya.

Dalam pembelajarantentunya terjadi proses berpikir,
karena seseorang dikatakan berpikir jika orang tersebut

melakukan kegiatan mental, proses berpikir adalah proses yang

“Muhammad Yani, M. IPloseaBerpikirSswaSMR T wan ,
Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Langkalgkah

Polya Ditinjau Dari AQ , Jurnal Pendi di kaatkaMat e mat i k

Vol.10, Nomor 1, 2016, him.445.

16
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dimulai dari penerimaan informasi (dadunia luar atau dari
dalam diri siswa),Pengolahanpenyimpanardan pemanggilan
informasi itu dari dalam ingatan serta pengubahan struktur
struktur kognitif:’Pengertian proses berpikir dapat diartikan
sebagai urutan atau langkkmgkah berpikir untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam hal ini adalah langhkahgkah bergir
peserta didik dalam menyelesaikan s8Berdasarkan pendapat
ini, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa proses berpikir
adalah langkatangkah yang digunakan untuk menentukan apa
yang diubah dari suatu kendala, kemudian menentukan
pemecahan atau pgglesaian dari kendala tersebut, dan yang
terakhir adalah Mengaplikasikan pemecahan tersebut dalam

menyelesaikan soal.

Nisita Nariswar:i Wi dani ngghPaoses Mar di a
Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Soal Cerita Pada Pokok Pembahasan
Lingkaran Berdasarkan Langkadbangkah Polya Di Tinjau Dari Kecemasan
Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika (JPMM), Vol.1,
Nomor 1, 2017, him.11819.

®Mokhamad Yusuf Santoso AbadArosesTot o Nus
Berpikir Siswa dalam Pemecahan Masalah Optimalisasi dengan Scafflding
(Online), tersedia di: http  :/fmipaim.ac.id/i  ndex.php/compo
nent/attachments/download/198m
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang proses berpikir di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses berpikir dalam
penelitian ini adalah langkdangkah yang dilakukan oleh
peserta didik dengan melibatkan aktivitas mental dalam
menyelesaikan persoalan at@asalah yang berhubungan dengan
penyelesaian masalah atau pemecahan masalah yang dimulai dari
menerima data, mengolah, dan menyimpannya di dalam ingatan
serta memanggil kembali dari ingatan pada saat dibutuhkan untuk
mengolah informasi selanjutnya.

Banyak ahli yang membedakan pembagi proses berpikir
dalam penelitian merekaalah satunya adalah Zuhri dalam Eka
Novi. Zuhri mengelompokkan proses berpiknenjadi tiga yaitu
konseptual, proses berpikir semikonseptual, dan
komputasional®Adapun penjelasan daketiga proses berpikir

tersebut adalah sebagai berikut:

“Novi Eka RresesiBerpikirtSiswa SKP dalam Pemecahan
Masalah Ditinja dari Gaya Kognitifi. ( Sur abaya, I Al N Sunan
h 15, mengutip Zuhri DProses berpikirsiswa kelas 1l SMPN 16 Pekanbaru
dalam Menyelesaikan Sesbal Perbandingan Seniali dan Perbandingan
Berbalik Nilai, (Paska Sarjana MIPA Unesa,1998), h- 44



19

1. ProsesBerpikir Konseptual

Adalah cara berpikir yang selalu menyelesaikan masalah

dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki berdasarkan

hasil pelajarannya selama ini. Adapun -ciri berpikir
konseptual adalah sebagai berikut:

a. Memahami soal, vyakni peserta didik mampu
mengungkapkan dengan kd&ata data yang ditanyakan
dalam soal atau peserta didik mampu membuat hubungan
antar variabel e@hgan menggunakan diagram panah.

b. Menyusun rencangenyelesaian.

c. Melaksanakan rencana penyelesaian, yakni peserta didik
memulai pelaksanaan penyelesaian setelah mendapat ide
yang jelas, dengan kata lain setiap langkah yang telah
dibuat peserta didik dapat dijelaskan dengan benar serta
peserta didik cendemng menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep yang telah dipelajarinya. Jika
terjadi kesalahan dalam penyelesaian soal maka proses

penyelesaian kembali diulang sehingga diperoleh hasil
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yang benar.
2. ProsesBerpikir Semikonseptual

Adalah proses berpikir yag dalam menyelesaikan suatu

masalah cenderung menggunakan konsep tetapi mungkin

karena pemahamannya terhadap konsep tersebut belum
sepenuhnya lengkap maka penyelesaiannya dicampur dengan
cara penyelesaian yang menggunakan intuisi. Adapugigiri
berpikir semikonseptual adalah sebagai berikut:

a. Dalam memahami soal peserta didik mampu
mengungkapkan dengan k&tata data yang diketahui dan
data yang ditanyakan dalam soal atau peserta didik mampu
membuat hubungan antar variabel dengan menggunakan
diagram pania

b. Menyusun rencana penyelesaian

c. Pesertadidik dengan proses berpikir semikonseptual dalam
melaksanakan rencana penyelesaian masalah cenderung
menggunakan konségnsep tetapi sering gagal karena

konsep tersebut belum dipahami.
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3. Proses Berpikir Komputasional

Adalah proses berpikir yang pada umumnya menyelesaikan

suatu soal tidak menggunakan konsep tetapi lebih

mengandalkan intuisi. Adapun etiri berpikir komputasional
adalah sebagai bertikut:

a. Memahami soal peserta didik tidalemahami soal.

b. Menyusun rencana penyelesaian.

c. Dalam melaksanakan penyelesaian, peserta didik dengan
proses berpikirKomputasionalakan cenderung memulai
langkah penyelesaian walaupun ide yang jelas belum
diperoleh, dengan kata lain setiap langkah yaelgh
dibuatnya tidak dapat dijelaskan dengan benar, kemudian
dalam menyelesaikan masalah peserta didik juga terlepas
dari konsegkonsep yang telah dimiliki. Jika terjadi
kesalahan dalam penyelesaian masalah maka kesalahanya

tidak dapat diperbaiki dengarebar.



didik dalam menyelesaikan
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Berdasarkan pengertian di atas, tipe proses berpikir peserta

soal

pada

penelitian

ini

dikelompokkan kedalam tiga tipe, yaitu tipe proses berpikir

konseptual, tipe proses berpikir semikonseptual, dan tipe proses

berpikir komputasional. Maulana mengungkapkan jika siswa

tidak dapat menyelesaikan soal meskipun sudah diberikan

pertanyaan pancingan agar dapat memahami soal, maka proses

berpikirnya tidak diklasifikasikél. Berdasarkan uraian di atas

dapat disimpulkan bahwa untukapat melihat proses berpikir

siswa dalam penelitian ini berpedoman Indikator berikut:

Tabel 2.1 Indikator Proses Berpikir

No | ProsesBerpikir ProsesBerpikir ProsesBerpikir
Konseptual Semikonseptual Komputasional
1 | Mampu Kurang mampy Tidak mampu
menyatakan ap; menyatakan apa yar| menyataka apa
“Novi Eka RresesiBerpikirtSiswa SKP dalam Pemean

Masalah Ditinja dari GayaKognitif fi .
p Khari s ma
Cer i t aMIPA, iSurabdyd)

hl8,
Menyel esai kan

Mengut.

2008), H.51.

Soal

(ayay IAIA IBunan Ampel, 2012),
Ek a,

Maul ana

APr
Kel as
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yang diketahui
dalam soal denga
bahasa sendiri ata
mengubah dalan

kalimat

matematika (B1.1)

diketahui dalam sog
dengan bahasa send
atau mengubah dala|
matematike

kalimat

(B2.1),

yang diketahu
dalam soaldengan
bahasa sendiri atg
mengubah dalan

kalimat

matematika (B3.1)

Mampu
menyatakan  ap
yang ditanya

dalam soal denga|
bahasa sendiri ata
mengubah dalan
kalimat
matematika

(B1.2),

Kurang mampu
menyatakan apa yar
ditanya dalam sog
dengan bahasa serid
atau magubah dalan
kalimat  matematike

(B2.2)

Tidak mampu
menyatakan  ap
yang ditanya

dalam soal denga|
bahasa sendiri atg
mengubah dalan
kalimat

matematika (B3.2)

Membuat rencana
penyelesaian
dengan lengkay

(B1.3),

Membuat rencana

penyelesaian  tepa

tidak lengkap (B2.3)

Tidak  membuat
rencana
penyelesaian

(B3.3)
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4 | Mampu Kurang mampu| Tidak mampu
menyatakan menyatakan langkatl] menyatakan
langkahlangkah | langkah yang langkahlangkah
yang ditempuh ditempuh dalani yang ditempuh
dalam menyeksaikan  soa| dalam

menyelesaikan menggunakan konsg menyelesaikan

soal menggunakal| yang pernah dipelajal soal menggunakal

konsep yangd (B2.4) konsep yang
pernah dipelajar pernah  dipelajar
(B1.4) (B3.4)

5 |Mampu Kurang mampu| Tidak mampu
Memperbaiki memperbaiki memperbaiki

Jawabar{B1.5). kekeliruan  jawabar kekeliruan

(B2.5). jawaban (B3.5)

(Retna, Mubarakah, & Suhartik, 2013¥*

?! Retna,M.,Mubarokah L.,& Suhartatik.(2013roses berpikirsiswa
dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau berdasarkan kemampuan
matematikaJurnal pendidikan matematika STKIP pgri sidoarjo,1 (2871
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2. Langkah-Langkah Proses Berpikir
Proses atau jalan nya berpikir itu pada pokonya ada tiga
langkah, yaitu:
1) Pembentukan pengertiaatau lebih tepanya disebut
pengertiandibentuk melaluitingkatan, sebagai berikut:

a) Menganalisis cifciri dari sejumlah objek yang
sejenis. Objek tersebikita perhatikan  unsur
unsurnya satu demi satt.

b) Membandingbandingkan circiri tersdout untuk
diketemukan cikciri mana yang sama, mana yang
tidak sama, mana yang selalu ada dan mana yang
tidak selalu ada, mana yang hakiki dan mana yang
tidak hakiki.

2) PembentukaRendapat
Membentuk pendapaidalah meletakan hubungan antara

dua buah pengertian atau leBiPendapat dapat

22

Sumadi Suryabrata Psikologi PendidikaiRajawali, (Jakarta:
1995).h55.
% Ibid. hal56
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dibedakan menjadi tiga macam vyaitu:

a) Pendapat afirmatif atau pendaat positif yaitu
pendapat yangmengyakan, yang secara tegas
menyatakan keadaan sesuatu.

b) Pendapategatif yaitu pendapat yang meniadakan,
yang secara tegas menerangkan tentang tidak adanya
sesuatu sifat pada sesuatu

c) Pendapat modalitas atau kebarangkakian, vyaitu
pendapat yang menerangkan = kemungkinan
kemungkinan sesuatu sifat pada suatu hal.

3) Penarikarkesimpulan atau pembentukan keputusan
Adalahhasil perbuatan akal untuk membentuk pendapat
baru berdasarkan pendajp&indapat yang telah adAda
tiga macankeputusan yail:

a) Keputusaninduktif, yaitu keputasan yang diambil
dari pendapapendapat khusus menuju kesatu

pendapat umurff:

24 |pid. hal 57
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b) Keputusandeduktif keputusan deduktif ditarik dari
hal yang umum ke hal yang khusus. Jadi berlawanan
dengan keputusan induktif

c) Keputusan analogis keputusan analogis ialah
keputusan yang dgvoleh dengan  jalan
membandingkan  atau  menyesuaikan  dengan
pendapatpendapat khusus yang telai*ada.

2. Memecahkan MasalahMatematika

a.Masalahmatematika
Sesuatu dikatakan ~masalah jika belum diketahu
penyelesaiannya. Hal tersebagjalan dengarpendapat
Ruseffendi, yang mengatakan bahwa suatu hal merupakan
masalah bagi sisa
1) Apabila siswa belum mempunyai proseduatau

algoritma tertentu untuknenyelesaikannya.

2) Siswaharus mampu menyelesaikannya.

% |bid. hal 58
% Ruseffendi, E. T. (1991Penilaian pendidikan dan hasil belajar siswa
khususnya dalam pengajaran matemafikktat Perkuliahan. IKIP Bandung
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3) Apabila ada niat untuk menyelesaikannydalam
pelajaran matematika, masalah diklasifikasikan dalam
dua jenis yaitu:

a) Soalpencarian(Problemto find)
Yaitu mencari atau menentukan untuk mendapatkan
nilai atau obyek tertentu yang tidak diketahui dalam
soal, obyek gng ditanyakan atau dicari dan informasi
yang diberikan merupakan bagian penting atau pokok
dari sebuah soal, mencari dan harus dipahami serta
dikenali dengan baik pada saat awal memecahkan
masalah.

b) SoalpembuktianProblemto prove
Yaitu prosedur untukmenentukan apakah suatu
pernyataan benar atau tidak benar, cukup diberikan
contoh penyangkalnya sehingga pernyataan tersebut

menjadi benaf’

I nda  ®engaruh Kefnampuan Berpikir Aljabar terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematiitadi Kasus di kelas VIII SMP
Neger. 1 Kaliwedi Kabupaten Cirebonbo,
Syekh Nurati Cirebon, Cirebon, 2013) 18
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Menurut Posamenteir dan Krulik dalam Mairing
menyatakan bahwanasalah matematika merupakan
suatu situasi yang memang Siswa yang
membutuhkan penyelesaian dimana jalan untuk
memperoleh jawaban tidak segera diketahui sf§wa.
b. Pemecahan Masalah Matematika
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa
akan memperoleh pengalaman dalam menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
menyelesaikan soal yang tidak rutin. Menurut Lencher
sebagaiman dikutip dalam Yusuf Hartono pemecahan masalah
matematika merupakan proses menerapkan pengetahuan
matematika yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi
baru yang belum dikenal. Sebagai implikasinya, aktivitas

pemecahan masalah dapat menunjang perkembangan

% Jadkson Pasini MairingPemecahan Masalah Matematjik@®andung:
Alfabeta, 2018), him. 17.
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kemampuan matematika yang lain seperti komunikasi dan
penalaran matematika

Pernyataan diatas sejalan dengan pendapat Ahmad
Susanto yang menyatakan bahwa pemecahan masalah
merupakan proses menerapkan pergeta(knowledgé yang
telah diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi yang baru.
Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika, karena tujan belajar
yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah benkaita
dengan kehidupan sehduari>*®Menurut Hudojo sebagaimana
dikutip Nyimas Aisyah dalam bukunya, pemecahan masalah
pada dasarnyadalah proses yanditempuh olehseseorang
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai

masalah itu tidak lagi menjadi masalah bagitlya.

# Yusuf Hartono,(2014)Matematika Strategi Pemecahan Masalah

Matematika,YogyakartaGraha Iimuhal 8

%0 Ahmad susanto, (201Bgori belajar & pembelajaran di sekolah
dasar(JakartaKencana prenadamedia Group,, h.195

¥ Nyimas Aisyah dkk,(2012Pengembangan Pembelajaran Matematika.
h.148
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Hal ini berkaitan dengan pendapat Robert L.Solso dan
Otto H. Maclin yang mengatakan bahwa pemecahan masalah
adalah suatu pemikin yang terarah secara langsung untuk
menemukan suatu solusi/jalan keluar ukntsuatu masalah
yang spesifik.Proses pemecahan masalah itu disebut proses
berpikir. Dalam memecahka#iap masalah timbullah dalam
jiwa kita bebagai kegiatan, antara laih:
. Kita menghadapi suatu situasi yang mengandung masalah.
Pertama tama kita mengetahui lebih dulu apa masalahnya,
atau apakah yang kita hadapi itu suatu masalah.
. Bagaimanakah masalah itu dapat dipecahkan.
. Hal-hal manakah yang sekira dapat membantu pemecahan
masalah tersebut
. Apakah tujuan masalah itu dipecahkan.
Dengan kata lain setiap menghadapi masalah terdapat
bermacarmacam faktor yang kesemuanya merupakan

rangkaian pemecahan masafahsalah itu sendiri. Dari

32Ahmadi, Abu. t.t. Psikologi UmumSurabaya: PT. Bina Iimu . Hal.112
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kegiatan jiwa yang disebutkan di atas adaebapa faktor
yang biasanya tidak dapat ditinggalkan dalam berpikir. Apa
masalahnya, bagaimana memecahkannya, apa tujuannya,
faktor-faktor apa yang membantt.

Menurut Djamarah dalam Ahmad Susanto pemecahan
masalah adalah suatu metode yang merupakan metode
berpikir, sebab dalam pemecahan masalah dapat digunakan
metodemetode lainnya yang dimulai dari pencarian data
sampai kepada penarikan kesimputan

Maka dalam berpikir sering timbul pertanyaan apa,
mengapa, bagaimana, untuk apa dan sebagainya. Diantara
faktor-faktor yang disebutkan, tujuan adalah menentukan.
Karena kalau orang memandang situasi itu tidak mengandung
masalah, dengan sendirinya tidak memahami tujuan
memecahkan masalah tersebkémungkinan besar situasi

yang dihadapi tidak perlu dihadapingman berpikir. Proses

*bid., hal. 112
% Ahmad SusantdQp.cith.197
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berpikir dalam kaitannya untuk mecahkan suatu masalah,

yaitu:=>°

a. Ada minat untuk memecahkan masalah.

b. Memahami tujuan pemecahan masalah itu.

c. Mencari kemungkinafkemungkinan pemecahan.

d. Menentukan kemungkinan mana yang digunakan.

e. Melaksaanakan ~ kemungkinan = yang dipilih  untuk
memecahkan masalah.

Setelah seseorang menemukan sebuah masalah, seseorang
akan memutuskan untuk memecahkan masalah tersebut atau
hanya akan membiarkannya saja. Ketika dia memutuskan untuk
memecahkan masalah tersebapat dikatakan bahwa ada minat
untuk memecahkan masalah. Selanjutnya dia akan memahami
masalah tersebut dan mencari kemungkikemungkinan dalam
pemecahan masalah. Setelah menentukan kemungkinan mana
yang digunakan selanjutnya adalah melaksanakan kernmamgk

tersebut untuk memecahkan masalahnya.

% |bid. hal 113
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Kemampuan pemecahan masalah sebenarnya dapat dilatih.
Ide mengenai pemecahan masalah salah satunya dikemukakan
oleh Polya Polya mengembangkan empat langkah pemecahan
masalah yaitu memahami masalah atau persdafaterstand the
problern), menyusun rencana pemecahan masatetké a plan),
melaksanakan rencana pemecaleamry out a plan, memeriksa
kembali hasil pemecahalék back at the completetf

Menurut Mora dan Rodrigueziswa yang menerapkan
langkahlangkah pemecahan masalah menurut polya berarti
melakukan aktivitas yang melibatkan menyusun kotsep
Aktivitas tersebut dapat mendorong siswa dalam melakukan
berbagai aktivitas kognitif yang memungkinkan siswa membuat
hubungan hubungan antar konsep untuk membun
pengetahuan. Dalam memecahkan masalah, juga diperlukan

proses berpikir yang baik. Dalam memecahkan masalah

% Astria, Y. 2014. Penerapan Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas X SMA Negeri 6 Kota
Bengkulu. Skripsi Tidak Diterbitkan. Bengkulu: Program Sarjana Universitas
Bengkulu.

¥ Mora, F.B. & Rodriguez, A.R. 201Zognitive Processes Developed
By Students When Solving Mathematicabi®ems Within Technological
EnvironmentTME. 10 (1):109 136.



35

matematika, setiap orang memiliki gaya berpikir yang berbeda
beda karna tidak semua orang memiliki kemampuan berpikir
yang sama. Terkadang dal memecahkan masalah matematika
ditemukan bahwa ada siswa yang menunjukkan kemampuan yang
sangat baik, ada siswa yang memiliki kemampuan yang biasa
saja, dan ada siswa yang kesulitan.

Hal ini dikarenakan, seseorang dapat memecahkan suatu
masalah dengan ia apabila didukung oleh kemampuan
menghadapi rintangan yang baik ptil@embicaraan mengenai
pemecahan masalah matematika tidak dapat terlepas dari tokoh
utamanya, yakni George Polya. Menurut Polya dalam Hartono,
terdapat empat tahapan penting yang haitesngpuh siswa dalam
memecahkan masalah, yakni memahami masalah, menyusun
rencana penyelesaiamelaksanakan rencana penyelesaian, dan
memeriksa kembaff Melalui tahapan yang terorganisir tersebut,

siswa akan memperoleh hasil dan manfaat yang optimal dari

#bid., .h46

% Ariani, S., Hartono, Y., & Hiltrimartin, C. (2017). Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran Matematika
Menggunakan Strategi AbduktifDeduktif Di Sma Negl Indralaya Utara.
3(1),2534
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pemecahan masélaAdapun secara lebih rinchdikator empat
tahapan langkah pemecahan masalah berdasarkan Polya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2.2

Indikator Pemecahan Masalah

No | Langkah Pemecahan I ndikator
Masalah
1. MemahamiMasalah Siswa harus memahar

kondisi soal atau masalah ya
ada pada soal tersebut, sepe
a. Data atau informasi ap
yang dapat diketahui dari sog
b. Apa inti permasalahan da
soal yang memerlukal
pemecahan?

c. Adakah dalam soal it
rumusrumus, gambar, grafik
tabel atau tand@anda khusus?

d. Adakah Syarasyarat
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penting yang perly

diperhatikan dalam soal

Merencanakan

Penyelesaian

a. Siswa harus dapse
memikirkan langkalangkah
apa saja yang penting d
saling menunjang untuk dap
memeahkan masalah yan
dihadapinya

b. Siswa  harus  encari
konsepkonsep atau teoteori
yang saling menunjanglan
mencari rumusumus yang

diperlukan

MenyelesaikaMasalah

a. Siswa telah siap melakuka
perhitungan dengan segé
macam data yang diperluka
termasuk konsep dan rumy
atau persamaaan yang ses

Siswa harus dapat membent
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sigematika soal yang lebi
baku

b. Siswa mulai memasukka
datadata hingga menjurus K
rencana pemecahannya
c. Siswa melaksanaka

langkahlangkah rencana

4. | Melakukan  Pengecekar Siswa harus berusal
Kembali mengecek ulang dan menela
kembali dengan teliti setid
langkah  pemecahan vyar

dilakukan

SumberPenelitianNuralam:2009°

“ Nuralam. (2009).Pemecahan Masalah Sebagai Pendekatan

Dalam Belajar Matematika Jurnal Edukasi Vol V No 1.
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B. Materi Lingkaran
1. Pengertian Lingkaran
Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang
merupakan tempat kedudukan ttikk yang berjarak sama
terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama tersebut disebut

jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut pusat lingkaran.

Gambar 2.1. Pusat Lingkaran
—m e —mem D

Gambar 2.2.Jari-Jari Lingkaran

Pada gambar 2.1 menunjukkan titik A, B, C, dan D yang
terletak pada kurva tertutup sederhana sedemikian sehingga
0 6= 0 & 0 O= jari-jari lingkaran {). Titik O disebut pusat
lingkaran. Panjang garis lengkung yang tercetak tebal yang
berbentuk lingkaran tersebut disebut keliling lingkaran.
Sedangkan daerah arsiran di dalamnya disebut bidang lingkaran

atau luas lingkaran.
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2. BagianBagian Lingkaran

Biistic tembereng

Gambar 2.3 BagiarBagian Lingkaran

a) Titik O disebut pusat lingkaran

b)) & 0 6 = 0 & 0 Odisebut jarjari lingkaran, yaitu garis
yang menghubungkan titik pusat lingkaran dan titik pada
keliling lingkaran.

c) O odisebut garis tengah atau diameter, yaitu ruas garis yang
menghubungkan dua titik pada keliling dan melalui pusat
lingkaran. Karena diameter &= 0 0+ 0 ¢ dimana® 0=0 0
Adalah jari-jari lingkaran, sehingga diametef)(= 2 x jart
jari(i) atauQ= 2 .

d) 0 Odisebut tali busur, yaitu ruas garis yang menghubungkan
dua titik pada keliling lingkaran.

e) U '@ tali busurd ‘Odany "QJ tali busurd ddisebut apotema,
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yaitu jarak terpendek antara tali busur dan pusat lingkaran.

Garis lengkung 6, 6 6 7€lanod 6 7elisebut busur lingkaran, yaitu

bagian dari keliling lingkaran. Busur terbagi menjadi dua,

yaitu busur besar dan busur kecil.

1) Busur kecil/pendek adalah busur AB yang panjangnya
kurang dari setengah keliling lingkaran.

2) Busur besar/panjang aldh busur AB yang lebih dari
setengah keliling lingkaran.

f) Daerah yang dibatasi oleh dua jgmii, / #dan/ " serta busur
BC disebut juring atau sektor. Juring terbagi menjadi dua,

yaitu juring besar dan juring kecil.

juring besar

juring kecil

tembe-
kecal
Gambar 2.4 . Juring Kecll Gambar 2.5 . Tembereng
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g) Daerah yang dibatasi oleh tali busubdan busurnya disebut
tembereng. Gambar disamping menunjukkan bahwa terdapat
tembereng kecil dan tembereng besar.

3. Keliling dan Luas Lingkaran

a.Keliling lingkaran

Pada setap lingkaran nilai perbandingan

menunj ukkan bil angan yang sama at
=", sehingga didapat = “ . QKarena panjang diameter adalah 2
T jrari TQ =j2ia makavLa=t 2diuJadi didapat rumus

keliling (K) lingkaran dengan diameter (d) atau jJan (r)

adalahv =“Qataub = 2*i

Gambar 2.7. Juring - Juring
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b.Luas lingkaran:

Misalkan lingkaran dengan jgari 10 cm, kemudian dilgg
menjadi 12 bagian yang sama besar dengan cara membuat 12
juring sama besar dengan sudut pusat 30°

Jika lingkaran dibagi menjadi jurifgring yang tak
terhingga banyaknya, kemudian jurjpging tersebut dipotong
dan disusun seperti Gambar 2.7 maka hasilnya akan mendekati
bangun persegi panjang. Perhatikan bahwa bangun yang
mendekati persegi panjangrdebut panjangnya sama dengan
setengah keliling lingkaran (3,14 x 10 cm = 31,4 cm) dan
lebarnya sama dengan jgii lingkaran (10 cm). Jadi, luas
lingkaran dengan panjang jgari 10 cm = luas persegi panjang
dengam = 31,4 cm dam= 10 cm.

=fxd
=31,4cm x 10 cm

=314 cm
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Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa luas lingkaran

dengan jarjari r sama dengan luas persegi panjang dengan

panjang “'r dan | ebar r, sehingga d
0="“1 x|
D=xi?
karena =- d, makad=*“ (-0Q?
=(-Q)°
b=

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa luas lingkaran L dengan

jari-jari r atau diameter d adalah:

0=“12ataud =-“'C¢

4. Hubungan Antara Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas
Juring

Panjang busur dan luas juring pada suatu lingkaran berbanding

lurus dengan besar sudut pusatnya.

Gambar 2.8. BusurLingkaran
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_ D
p
panjang busur AB =— x 2‘i
luasjuring OAB = — x“|?
|l uas tembereng AB = luas juring C(

5. Sudut Pusat dan Sudut Keliling Lingkaran

" 0006 adalah sudut pusat lingkaran dan66 adalah sudut

keliling lingkaran. Hubungan antara sudut pusat dan sudut

keliling lingkaran Gambar.2 adalah sebagai berikut:
N

Gambar 2.9. Sudut Pusat Dan Sudut Keliling Lingkaran

a. Jika sudut pusat dan sudut keliling menghadap busur yang
sama maka besar sudut pusat = 2 x besar sudut keliling.

b. Besar sudut keliing yang menghadap diameter lingkaran

besarny®d (sudut sikusiku).

c. Besar sudusudut keliling yang menghadap busur yaagna

adalah sama besar atay sudut pusatnya.
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C. Penelitian Relevan

1. Penelitianyang dilakukan oleh Baiq Rika Ayu Febrilia dkk
(2019) AAnalisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan
Soal Cerita Statistika Persamaan pada penelitian ini adalah
sama sama menganalisis proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti alalah dalam penelitian terdahulu
menganalis pada materi statistisedangkan dalam penelitian
ini membahas tentang proses berpikir dalam memecahkan
masalah matematikpada materi hgkaran Selain itu dalam
penelitian terdahulu yang menjadi objek penelitian adalah
siswa yang memiliki kemampuan berpikir tinggi, sedangkan
dalam penelitian ini subjek dalam penelitian adalah siswa yang
mempunyai kemampuan akademik tinggi, sedang darahend
Materi yang digunakan juga berbeda. Jika dalam penelitian

terdahulu menggunakan materi statistikalam penelitian ini
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menggunakan materi lingkaran. Lokasi yang digunakan dan
tahun pelaksanaan penelitian juga berbeda.

2. Penelitianyang dilakukan oleMAvissa Purnama Yantian
Muhammad Syazalyang berjuduiAnalisis Proses Berpikir
Siswa Dalam Memecahkan Masalah  Matematika
Berdasarkan Langkahi Langkah Bransford Dan Stein
Ditinjau Dari Adversity Quotierit Persamaapada penelitian
ini adalah samasama menganalisis proses berpikir siswa
dalam memecahkan masalah matematika

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah dalam penalit terdahulu
menganalisis memecahkan masalah matematika berdasarkan
langkah langkah bransford miastein ditinjau dari adversity
qguotient sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah analisis memecahkan masalah matem&sdain itu
subjek yang dilakukan oleh penelitian terdahulu dilakukan di

kelas X MIA 4 MAN 1Bandar Lampung.
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3. Penelitian yang dilakukan oleAlviana Widiyawdi, Dian
Septi Nur Afifah Dan Gaguk Resbiantorq2018fAnalisis
Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Lingkaran
Berdasarkan Taksonomi Solo Pada Kelas &/IPersamaan
penelitian yang dilakukan oleh penelddalah sama sama
memecahkan masalah matematika materi lingkaran sedangkan
perbedaanya adalah. Pada penelitian terdahulu berdasarkan
taksonomi solo sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
tidak berdasarkan taksonombBelain itu pada penelitian
terdalulu berfokus pada analsi kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah.dan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti berfokus pada analisis proses berpikir siswa.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakarjenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan  pendekatan  kualitatif yang
mendeskripsikan segala sesuatu yang berhubungan dengan
proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah
matematika.Penelitian kualitatifdidefinisikan sebagai suatu
proses penyidikan untuk memahami masalah matemadita p
materi lingkaran kelas VI SMPIT Khairunnas Kota
Bengkulu Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis
penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran
lengkap mengenabetting social atau dimaksudkan untuk
eksplorasi dan Kklarifikasi mengenai suafenomena atau

kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah
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variabel yang berkaitadengan masalah dan unit yang diteli
antara fenomena yang didi.

PendekatanPenelitian kualitatif menggunakan latar
alamiah yang mendeskripsikan segakasuatu berdasarkan
fenomenaenomena dari lingkungan yang sedang diamati.
Seperti pendapat dari David Williams kah penelitian
kualitatif adalahpengumpulan data pada suatu latar alamiah,
dan dilakukan oleh orang atau peneljiting tertarik secara
alamian.*?

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam peneliten ini akan dilaksanakan di SMP
Khairunnas Kota Bengkulu yang bertempat di Kota
Bengkulu.Pemilihan sekolah ini dikarenakan di sekolah ini
masih jarang digunakan sebagai tempat untuk penelitian.

Selain itu, jarak dari rumah peneliti ke sekolah tidaklah

“ Penelitian Deskriptif dalam

http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_deskitif, diakses pada 16 April 2022
* Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 201hgl5
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jauh sehingga tidak memakan waktu yang lama untuk
menuju lokasi penelitian
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester gengghun
ajaran 2021/2022Penelitian iniberlangsung pada tanggal
20 Juli 2022 sampai 20 agust®)22 di kelas VIIIB
SMPIT Khairunnasota Bengkulu.
C. Subyek Penelitian
Pada penelitian ini subyek yang akdmmbil adalah
kelas VIl B SMPIT Khairunnas sebanyak Z&wa Subyek
diklasifikasikan kedalam tiga ngkatan yaitu siswa tingkat
rendah, sedang, dan ting@iengklasifikasian ini brdasarka
nilai hasil tes soal yang diberikan kepada sisdea hasil
wawancara peneliti dengan guru matematika yang
bersangkutan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti

mendapatkan datdata yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan
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data disesuaikan dengan fokus dan tujuan peneliatam
penelitian ini, pengumpulan data dilakukan oleh peneliti
sendiri, untuk mendapatkan data proses berpikir sissiard
memecahkan masalah matematika pada materi dragk
maka peneliti melakukan pengujian dengan meikaersoal
tes. soal yang diberika kepada siswa berupa soal yang
mengukur kemampuan memecahkan masalah matematika.
kemudian dilakukan satu jenis wawancara yaitu wawancara
semi terstruktur. Tujuan dari wawancara semi terstruktur ini
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, aliman
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan alasan
alasannya dalam pengerjaan soal yang telah dikerjakan pada
tahap tes soalAdapun cara yang dilalukan dalam penelitian
ini antara lain :
1. Dokumentasi.
Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif
merupakan alat pengumpulan data yang utama karena

pembuktian hipotesisnya dilakukan secara logis dan
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rasional melalui pendapat teori atau hukomkum yang
diterima baik yang mendukung opun yang menolong
hipotesis tersebdi.
Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk menghimpun
data yang belum diperoleh melalui metode sebelumnya,
yaitu yang berhubungan dengan -hal yang bersifat
dokumen yang terdapat dilokasi penelitian antara lain
jumlah peserta didik dan @apenunjang lainya. Peneliti
juga menggunakan alat perekam untuk wawancara
terhadap peserta didik maupun guru matematika di
SMPIT Khairunnas kota Bengkulu.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data pitia@. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancdater{iew)
adalah suatu proses interaksi antara pewawancara

(interviewee)melalui dokumentasi langsung. Dapat pula

** Sugiyono,metode penelitian pendidikgBandung: alfabeta,2012).h.6.
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dikatakan wawancara adalah percakeja@ap mukgface
to face) antara wawancaralengan sumber informasi
dimana pewawancara bertanyandsung tentang suatu
objek yang ditelitidan telah dirarang sebelumny&’
Pendukung data dalam proses bepikir yang telah
diperoleh maka dilakukan wawancara setelah tes proses
berpikir yang telah dibgtan dengan menggunakan
pedoman wawancara semi terstruktDalam penelitian
ini wawancara dilakukan terhadap 3 siswa berdasarkan
kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah. Tujuan
dari wawancara tersebut adalah mengklarifikasi jawaban
yang telah diberi&an subjek penelitian sehinggdapat
mengelompokkarwoses berpikir  siswa  dalam

memecahkan masalah pada materi lingkaran

“ A. Muri YusufMetode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif, & Gabungan
(JakartaPrenada Media Group:2014).Hal.372
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3. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuanintelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompak®
Tes soal pemecahan masalah pada materi lingkaran
dilaksanakan hari kamis 20 Juli 2022, di kelas VIII B
dengan jumlah responden 3 Siswgilih berdasarkan
kemampuan akaumik tinggi, sedang, dan rendah.

Tes ini bertujuan untuk memperoleh data proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika
untuk dapat mengklasifikasikan siswa ke dalam proses
bergkir dalam memecahkan masalamstrumen soal tes
ini sudah di validagan dengan dua validator, yaitu ibu
Novia Paramitha Cempaka, M.Pd selaku dosen
matematika dan bapak Rahman, S.Pd selaku guru

matematika. Lembar validasi dapat dilihat pada lampiran

“5 Suharsimi arikunt®rosedur Penelitianékarta : Rineka cipta : 2013),h.172.
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1. Hasil dari soal tes kemudian diperiksa dan dikelola
hasilnya dengan mélat hasil jawaban siswalianalisis
berdasarkan teofPolya sesuai dengan tujuan yang harus
dicapai pada soal yang diberikan.
E. Keabsahan Data
1. Ketekunan/Keajegan
Pengamatan Ketekunan pengamatan bermaksud
menemukan cifciri dan unsw unsur dalam situasiang
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada all tersebut secara
rinci. Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan
pengamatan dengan  teliti  dan rinci  secara
berkesinambungan terhadap fakfaktor yang menonjol.
Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal sudah tampak salah

satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami.
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2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknigemeriksaan keabsahaata yang
memanfaatkansesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluanpengecekaratau sebagai pmbanding terhadap
data ituTeknik triangulasyangdigunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi dengan waktu. Waktu juga sering
mempengaruhi kredibilitas dat®ata yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, sehingga akan
memberikan data yarigbih valid dan lebih kredibeUntuk
itu dalam rangka pengujian kredibég data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekiangan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau
situasiyang berbedaBila hasil uji menghsilkan data yang
berbeda, makalilakukan secara berulandang sehingga

sampai ditemukan keptian datanya.
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3. Auditing
Auditing disini adalahbagaimana hasil penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan dan dipertahankan sehingga
peneliti melibatkan berbagai pihak ke dalam penelitian ini.
Seperti konsultasi hasil penelitian ke dosen pembimbing
dalam proses penulisan dan penyelesaian skripsi ini.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama dilapanan, dan setelah
selesai di lapangan. Menurut Miles bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenthh Aktifitas dalam analisis data
diantaranya:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam hal ini berupa -dizia

mentah dari hasilpenelitian, seperti: hasil wawancara,

*® Sugiyono, Op.Cit. h.336
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dokumentasi, catatan lapangan dan sebagainya.
2. Reduksi Datadata reduction)

Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan,
wawancara, catatan lapangan, serta bdiadman data lain
yang ditemukan di lapangan dikumkah dan diklasifikasikan
dengan membuat catataatatan ringkasan, mengkode untuk
menyesuaikan menurut hasil penelitian. Adapun tahapan
reduksi ini diantaranya: Memutarkan hasil rekaman untuk
menuliskan hasil wawancara, mengoreksi hasil tes soal tes
untuk melihat klasifikasi proses berpikdalam memecahkan
masalah matematika
3. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi

Hasil penelitian yang telah terkumpul dan terangkum
harus diulang kembali dengan mencocokkan pada reduksi data
dan display data, agar kesimpulan yang telah dikaji dapat
disepakati untuk ditulis sebagai laporan yang memiliki tingkat

kepercayaan yang beflar Jadi pada penelitian ini akan

Al i sy Beknik Amalisis Datd ( Onl i ne), tersedia di:
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menggunakan penelitian kualitatif, dimana peneliti akan
melihat datedata lapangan yang kewian diolah. Pada

akhirnya peneliti akan mengungkapkan atau menerangkan dari
apa yang peneliti teliti yaitu tentang analisis proses berpikir
siswa dalam memecahkan masalah matematika materi

lingkaran di SMPIT Khairunnas kota Bengkulu.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Pemilihan Subjek
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan
sebelumnya, yaitu bagaimana proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Untuk menentukan siswa
yang kategori tinggi, sedang, dan rendah peneliti melakukan
wawancara bersama guru dan berdasathkasiltes soal yang
diberikan kepada siswaselanjutnya yaitu menentukan
kategori kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

menurutDepdiknag2006)yang di sajikan dalam tabel 4.1
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Tabel 4.1 Kategori Tes Proses Berpikir

Tinggi

Sedang

Rendah

Skalapenilaian

Skala penilaian

Skala penilaian

80 O

O 165 O x

o)

8

X O 65

Sumber: Depdiknas (2006)°

Selanjutnya peneliti memberikan soal tes proes berpikir dalam
memecahkan masalah materi lingkaran kepada 23 orang siswa.
Setelah dilakukan teserdasarkan konsep pemecahan masalah

yang mereka pahami maka di dapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 4.2Daftar Nilai Hasil Tes Soal Matematika Materi

Lingkaran
No Nama Subjek Nilai
AlIP 70
AA 80
AFH 65
AMS 60

*® Depdiknas,200@eraturan MenterPendidikan Nasional No.22

Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
MenengahJakarta:Depdiknas




5. |CA 57
6. | FNPA 90
7. |FM 53
8. | HZP 80
9. | KIW 60
10. | MFE 50
11. | MIF 57
12. | MA 76
13. | MGA 55
14. | MKR 85
15. | MMH 76
16. | RWA 50
17. | RDP 50
18. | SAD 55
19. | VNP 59
20.|YJ 82
21. | MAG 55
22. | MFH 78
23. | MFA 52
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Berdasarkan data pengerjaan soal tes oleh 23 orang siswa pada
materi lingkaran, diaalisis dan dipilih secargourposive
masingmasingl orang siswadengan klasifikasi kemampuan
pemecahan masalah matematyeag memenuhi karakteristik
dari proses berpikir Siswa yang terpilih dengan rincian
sebagai berikut

Tabel 4.3

Subjek Terpilih

No Nama Siswa| Tingkat Kemampuan Pemecahar

Masalah Matematika

1. FNPA Tinggi
2. MFH Sedang
3. MFE Rendah

Siswa yang dipilihselanjutnya diolah ke tahap selanjutnya
yaitu wawancara terstruktur, hal ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan pemecahan masalah yang di tinjau

berdasarkan teori Polya. Adapun indikator yang menjadi
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pedoman saat wawancara adalah indikator prosesklerpi
dalam kemampuan pemecahan masalah.
. Deskripsi dan Analisis Data

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil penelitian
tentang kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan teori Polya. Data yang digunakan adalah siswa
yang memiliki nilai teringgi yaitu FNRA dengan nilai 90
siswa yang mmiliki nilai sedang yaitu MFH 78&lan siswa
yang memiliki nilai rendah yaitu MFE50. Data penelitian
dideskripsikan melalui petikan jawaban subjek yang diberikan
kode dengan mengacu pada kode kemampuan gamgki
siswa. Kode petikan jawaban subjek terdiri atas dua digit yang
di awal i dengan AMTO, AMSO, dan
subjek berkemampuan tinggi (MT), subjek berkemampuan
sedang (MS), dan subjek berkemampuan rendah (MR).
. Deskripsi Dan Analisis ProseBerpikir Dalam Pemecahan

Masalah SubjeKemampuan Tinggi.
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1. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek MT

dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1

1. Sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter 105 n
Di sekeliling tepi stadiorakan dipasang lampu sorot dengan ja
antar tiap lampu sama panjang. Jika batas minimal dan
maksimal jarak lampu diantara 5 meter sampai dengan 13 n
berapa banyak lampu sorot yang diperlukan untuk dipa
disekeliling stadion jika jaraknyai® ?

Jawaban subjek

@O Vs d:tos m
Naralc andoc
[aMQV:W\"V\ = ¥

2 max LD

Pex 041\30\\/( lamgy serot
Yo Aigevrihean

Sanale: T r A
=
L =0
i
=2=-="66
= GG fa,rvx?v Serot

Gambar 4.1
Jawaban Subjek MT -1



67

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi datagwos
berpikir yang dimiliki subjek MT pada soal nomor 1. Data
adalah hasil tes urain dan wawancdada soal nomor 1
subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa yang
diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat
dikatakan subjek dapat mengubah atau menuliskan dari apa
yang diketahui dalam soal dengan baik Subjek juga mampu
menyatakan dengan bahasa sendiri atas apa yamgaldan
diketahui dalam soal, berdasarkan hal tersebut subjek
memenuhi indikator proses berpikir konseptual (B1.1 dan
B1.2). Selajutnya subjek menjelaskan bageina manjawab
rumus keliing yaitu k= ° . d tahap hiasdbgek dapat
mengerjakan sesufibnsep yang dipelajari sehingga subjek

dapat memenuhi indikator berpikir konseptual (B1.3).

Sedangkan untuk proses penyelesaian masalah subjek
mengerjakan soal sesuai dengan konsep yang sudah
dipelajari menggunakan rumus keliling lingkaran pada tahap

ini subjek telah berhasil menggnakan rumus Kkeliling



68

lingkaran dengan baik berdasarkan hal tersebut subjek
memenuhi indikator proses berpikir konseptual (B1.3).
Kemudian untuk menghitung keliling subjek menjawab
dengan langkatangkah yang tepat dan melewatihdp
penyelesaian masalah dengan baik. Kemudian pada saat
menyimpulkan dengan tepat menjawab 66 lampu sorot
sehingga subjek melalui indikator proses berpikir konseptual.
Tabel 4.4

Triangulasi Subjek 1 Soal No 1

No | Pemecahan Indikator Data Hasil Tes | Data hasil
Masalah Proses wawancara
Berpikir
1 | Memahami Mampu Subjek  mampy Subjek dapat
Masalah menyatakan | menyatakan api{ menyatakan

apa yang| yang diketahui| yang

diketahui dengan tepa| diketahui
dalam soall (B1.1). dalam  soal
dengan bahas dan mampu

sendiri  atau mengubah
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mengubah dalam kalimat
dalam kalimat matematika.
matematika

Mampu Subjek  dapat| Subjek
menyataka menyatakan ditanya dan
apa yang | ditanya dalam mampu
ditanya dalam soal dengar] mengubah
soal dengar tepat(B1.2). dalam
bahasa sendir kallimat

atau matematika
mengubah

dalam kalimat

matematika
Merencanakan | Membuat Subjek  dapal Subjek dapat
Penyelesaian | rencana merencanakan | merencanakar
Masalah penyelesaian | penyelesaian penyelesaian
dengan masalah dengal dengan
lengkap lengkap (B.1.3) | menggunakan
rumus keliling
lingkaran.
Menyelesaikan | Mampu Subjek Menyelesaika
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Masalah menyatakan | menyelesaikan | n masalah
langkah masalah dengan card
langkah yangl menggunakan | menggunakan
Ditempuh rumus keliling| rumus keliling
dalam lingkaran lingkaran,
menyelesaikan (B1.4). subjek tidak
menggunakan dapat
konsep yang menyelesaika
Pernah n soal dengal
Dipelajari cara lain

Menarik Mampu Subjek  dapal Subjek

Kesimpulan memperbaiki | menyimpulaka | menyimpulkan
jawaban dengan baik dar| jumlah lampu

benar(B1.5).

sorot yang
diperlukan
sebanyak  6¢

lampu.
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Data subjelkyang valid sebagai berikut :
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data wawz
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya
yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap ahemi masalal
subje&k dapat menuliskan apa yang diketahui dalam soal dengan
sehingga subjek tergolong proses berpikir konseptual (B1.1) dan subjek
menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga te
proses berpikir konseptual (B1.2), sedangkatuk merencanakan masal
subjek dapat merencanakan masalah dengan baik dengan cara mencg
minimal dan maksimal kemudian mencari rumus keliling lingkaran d
siswa mengalami proses berpikir konseptual bagian (B1.3), d
menyelesaikanmasalah sbjek dengan baik dan benar dalam ta
penyelesaian subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.4
subjek dapa menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga

mengalami proses berpikir konseptual (B1.5).
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2. Deskripsi dan analisislata proses berpikir subjek MT
dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 2

Soal nomor 2 sebagai berikut :

2. Tiga buah roda dengan urutan sama dililit dengan
seperti gambar dibawah ini. Jika diketahui-jari roda
adalah 21 cm, berapakah pedean panjang tali yan(
dibutuhkan ?

Jawaban subjek:

Gambar 4.2
Jawaban Subjek MT-2
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Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 2. Datialah
hasil dari tes uraian damawancaraPada soal nomor 2 subjek
dapat menjelaskan damenyatakan apa yang diketahui dari
soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan subjek dapat
meldui tahap memahami masalah.

Kemudiansubjek dapat menjelaskan apa yang ditanya
dalam soal dan mengubah kémm bentuk kalimat
matematika. Selanjutnya subjek menejelaskan bagaiamana
cara menjawab panjang tali yang dibutuhkan. dalam pemilihan
tersebut yaitu 258 cirsubjek membuat rencana penyelesaian
tetapi tidak lengkap(B2.3) dan subjek kurang mampu

memperbaikkekeliruan jawaban (B2.5).
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Triangulasi Subjek MT Soal Nomor 2

Indikator
Pemecahan Data Hasil Data hasil
No Proses
Masalah Tes wawancara
Berpikir
Mampu
menyatakan Subjek dapat
Subjek
apa yang menyatakan
mampu
diketahui yang diketahui
menyatakan
dalam soal dalam soal dar
apa
dengan bahasg mampu
yang
1 | Memahami sendiri atau mengubah
diketahui
Masalah mengubah dalam kalimat
dalam soal
dalam kalimat matematika.
matematika
Mampu Subjek dapat| Subjek paham
menyatakan | menyatakan | maksud dari
apa yang apa yang soal yaitu
ditanya dalam | ditanya mencari
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soal dengan | dalam soal | panjang tali
bahasa sendiri| yaitu yang
atau mengubal panjang tali | dibutuhkan.
dalam kalimat | yang
matematika dibutuhkan
Subjek kurang
Membuat Subjek tidak | teliti dalam
Merencanakan rencana mengerti merencnakan
Penyelesaian | penyelesaian | rumus yang | menyelesaian
Masalah dengan akan lupa rumus ap4
lengkap digunakan | yang
digunakan
mampu Subjek
Subjek
menyatakan | menjawab
menggunakan
langkah dengan bena
Menyelesaikar rumus panjang
langkah yang | sesuai
Masalah lingkaran
ditempuh dengan
tetapi lupa
dalam langkah
menulis
menyelesaikarn langkah
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soal dalam
menggunakan | mengerjakan
konep yang | soal.
pernah
dipelajari
kurang
mampu Subjek
Mampu
Menarik memperbaiki| menyimpulkan
memperbaiki
Kesimpulan kekeliruan | jawaban akhir
jawaban
jawaban yaitu 258 cm

(B2.5).
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertdk® analisis dat
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengg
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh y
tahap memahami masalah subjdkampu menyatakan apa ya
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atawgubah dalam
kalimat matematika (B1.1), Subjek dapat menyataza yanglitanya
dalam soal dengan tepat (B1.Radatahap menarik kesimpulaubjek

mampu menperbaiki kekeliruan jawaban (B1.5).
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3. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek ddlem

menyelesaikan masalah pada soal nomor 3

3. Panjang garis singgung persekutuan dalam
lingkaran adalah 20 cm dan masimgsing berjarjari 8
cm dan 7 cm. Hitunglah antar jarak dua lingka
tersebut?

Jawaban subjek:

Gambar 4.3
Jawaban Subjek MT-3

Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses
berpikir yang diniki subjek pada soal nomor 3. Data adalah

hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nomor 3 subjek
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dapat menjelaskan dan menyatakan apa yang diketkinui

soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan subjek dapat
melalui tahap memahami masalah. kemudian subjek dapat
menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah
kedalam bentuk kalimat matematika. Selanjutnya subjek tidak
bisa menyelesaikan tghanenyelesaikan masalah karena tidak
tahu rumus yang digunkan karna belum dipelajari. Subjek
tidak bisa menyelesaikan soal pada tahap menyelesaikan

masalah dan menarik kesimpulan.



Tabel 4.6
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Triangulasi Subjek MT Soal Nomor 3

No | Pemecahan | Indikator Data Hasil| Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
1 | Memahami Mampu Subjek Subjek dapa
Masalah menyatakan | mampu menyatakan
apa yang menyatakan | yang diketahu
diketahui apa dalam soatlan
dalam soal yang mampu
dengan bahas diketahui mengubah

sendiri  atau
mengubah

dalam kalimat

dengan tepad

(B1.1).

dalam kalimat]

matematika.

matematika

Mampu Subjek dapat| Subjek ditanyg
menyatakan | menyatakan | dan mamapl
apa yang | ditanya mengubah

ditanya dalan

dalam soal

dalam kallimat
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soal dengar dengan tepa matematika
bahasa sendi (B1.2).
atau
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanakan Membuat Subjek tidak| Subjek tidak
Penyelesaian | rencana tahu rumus dapat
Masalah penyelesaian | yang = akan merencanakar
dengan lengkg digunakan menyelesaian
karena belun| masalah.
dipelajari.
Menyelesaikar; mampu Subjek tidak| Kurang
Masalah menyatakan | membuat mampu
langkah rencana menyatakan
langkah yang| penyelesasial menyatakan
ditempuh (B3.3) langkah T
dalam langkah yang

menyelesaikar

ditempuh
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soal dalam
menggunakan menyelesaikar
konsep yang soal soal
pernah menggunakan
dipelajari konsep yang
pernah
dipelajari
(B2.4)
Menarik Mampu kurang Kurang
Kesimpulan memperbaiki | mampu mampu
jawaban memperbaiki | menyimpulkan
kekeliruan kesimpulan
jawaban jawaban

(B2.5).
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengg
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh y
tahap memahami masalaubjek dapamenuliskarapa yang diketahy
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong prosgi&irb
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang d
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir kong
(B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah stidiggkmembual
rencana penyelesaian (B3.Bada tahap menyelesaikmasalah subje
tidak mampu menyatakan langkkmgkah yang ditempuh(B3.4pada
tahap menarik kesimpulan subjek tidak dapanyimpulkan jawaba

(B3.5).
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4. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek MT dalam

menyelesaikan masalah pada saahor 4

4. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran izengter 60 m.
Andi berlari mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka
berapa jarak yang telah ditempuh oleh Andi

Jawaban sbjek

Gambar 4.4
Jawaban SubjekMT Nomor 4

Pada soal nomo# subjek dapat menjelaskan dan
menyatakan apa yang diketahui dari soal dengan cukup baik
sehingga dapat dikatakan subjettapat meli tahap

memahami masalaiKemudiansubjek dapat menjelaskan apa
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yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalam bentuk
kalimat matematika. Selanjutnya subjek menjelaskan
bagaiamana cara menjawab berapa jarak yang ditempuh oleh
Andi, Pada tahap ini subjek dapat melewati tahap
merencanakan penyelesaian masalah dengan tepat. Sedangkan
untuk proses penyelesaian masalah subjek meagguon
rumus jarak. Pada tahap ini subjek telah berhasil menggunakan

rumus jarak dengan baik dan menjawab soal dengan benar.



Tabel 4.7
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Triangulasi Subjek MT Soal Nomor 4

Pemecahan | Indikator Data Hasil Tes| Data hasil
Masalah Proses wawancara
Berpikir
Memahami Mampu Subjek mampy Subjek dapa
Masalah menyatakan | menyatakan menyatakan
apa yang apa yang
diketahui yang diketahui diketahui
dalam  soal dengan tepal dalam soa
dengan (B1.1). dan
bahasa sefiri mampu
atau mengubah
mengubah dalam kalimat
dalam kalimat matematika.
matematika
Mampu Subjek  dapal Subjek
menyatakan | menyatakan ditanya dan
apa yang | ditanya dalam | mampu
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ditanya dalam soal dengan mengubah
soal dengar tepat (B1.2). | dalam
bahasa sendi kallimat
atau matematika.
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanaka | Membuat Subjek dapat| Subjek dapa
n rencana merencanakan| merencanakar

Penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

Masalah dengan masalah dengan caré
lengkap dengan mencari jarak
lengkap (B.1.3) yang
ditempuh
yaitu 565,2 m.
Menyelesaika| Mampu Subjek Menyelesaika
n Masalah menyataka | menyelesaikan| n masalah
langkah masalah dengan
langkah yang menggunakan | cara mencar
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ditempuh rumus  jarak jarak tempuh
dalam dengan tepal dan hasilnya
menyelesaika| dan  lengkag 565,2 m dan
n soal| (B1.4). subjek
menggunakan menjawab
konsep yang benar
pernah
dipelajari
Menarik Mampu Subjek  dapa] Subjek
Kesimpulan | memperbaiki | menyimpulaka | menyimpulka
jawaban n dengan baik n yang jarak

dan

benar(B1.5).

yang
ditempuh oleh
andi adala
565,2 m dan
subjek
menjawab

dengan bena

dan tepat




89

Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis
wawancara, selanjutnya dilakukan perbagdn untuk mengetah
valid tidaknya data yang diperolebBari data yang diperolelintuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang dik
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses b
konseptual (B1.1) dan subjek dapakenyatakan apa yang ditan
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir kong
(B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah subjek
merencanakan masalah dengan baik dengan cara mencari jarg
ditempuh andi adalah 565,2 m dissiswa mengalami proses berpi
konseptual bagian (B1.3), dalam menyelesaikan masalah subjek @
baik dan benar dalam tahap penyelesaian menggunakan rumus
subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.4) dan s
dapa menarik kesimpulanedgan baik dan benar sehingga sul

mengalami proses berpikir konseptual (B1.5).
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b. Deskripsi dan analisis proses berpikir dalam pemecahan
masalah subjek dengan kemampuan sedang
1. Deskripsi daranalisisData Proses Berpikir SubjékS Dalam

Menyelesaikan Masalah Pada Nomor 1

1. Sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter
meter. Disekeliling tepi stadion akan dipasang lampu sq
dengan jarak antar tiap lampu sama panjang. Jika |
minimal dan batas maksimal jarak lampu diantara 5 m
sampai dengan 13 meter, berapa banyak lampu sorot
diperlukan untuk dipasang disekelilintadion jika jaraknya
5m?

Jawaban subjek:

Gambar 4.5
Jawaban Subjek MS1
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Pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan
menyatakan apa yang diketahui dari soal dengan cukup baik
sehingga dapat dikatakan subjek dapat melalui tahap
memahami masalah. Kemudian subjek dapat menjelaskan apa
yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalzentuk
kalimat matematika. Selanjutnya subjek menejelaskan
bagaiamana cara menjawabjumlah lampu sorot yang
dibutuhkan minimal dan maksimal, pada tahap ini subjek
dapat melewati tahap merencanakan penyelesaian masalah
dengan tepat.

Sedangkan untuk prose penyelesaian masalah subjek
menggunakan rumus keliling pada tahap ini subjek mampu
menjawab dengan benar. Sehingga pada tahap menyimpukan

kesimpulan subjek menjawab 66 lampu dan jawabannya benar.



Tabel 4.8
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Triangulasi Subjek MS Soal Nomor 1

Pemecahan | Indikator Data Hasil Tes| Data hasil

Masalah Proses wawancara
Berpikir

Memahami Mampu Subjek mampy Subjek dapat

Masalah menyatakan | menyatakan menyatakan
apa yang apa yang
diketahui yang diketahui diketahui
dalam  soal dengan tepal dalam soa
dengan (B1.1). dan mampu
bahasa sendi mengubah
atau dalam kdéimat
mengubah matemaika.
dalam kalimat
matematika
Mampu Subjek dapat| Subjek
menyatakan | menyatakan ditanya dan
apa yang ditanya dalan] mamapu
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ditanya dalan
soal dengarn
bahasa sendi
atau

mengubah

dalam kalimat

soal dengan

tepat (B1.2).

mengubah
dalam
kallimat

matematika

matematika
Merencanaka | Membuat Subjek dapat| Subjek dapat
n rencana merencanakan| merencanakar

Penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

Masalah dengan masalah dengan
lengkap dengan menggunakan
lengkap (B.1.3) rumus keliling
lingkaran.
Menyelesaika| Mampu Subjek Menyelesaika
n Masalah menyatakan | menyelesaikan| n masalah
langkah masalah dengan
langkah yang menggunakan | cara
Ditempuh rumus keliling| menggunakan
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dalam

menyelesaika
n soal
menggunakan

konsep yang

lingkaran

(B1.4).

rumus keliling
lingkaran

subjek
tidak dapat

menyeelsaika

Pernah n soal dengat

Dipelajari cara lain.
Menarik Mampu Subjek dapa] Subjek
Kesimpulan | memperbaiki | menympulaka | menyimpulkan

jawaban n dengan baik jumlah lampu

dan

benar(B1.5).

sorot yang
diperlukan
sebanyak 6

lampu.
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis
wawancara, selanjutnya dilakukgrerbandingan untuk mengetal
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh y
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang dil
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses b

konseptual (B1.1)

2. Deskripsi dan analisidata proses berpikir subjek Mfalam

menyelesaikan masalah padalsnomor 2

2. Tiga buah roda dengan urutan sama dililit dengan
seperti gambar dibawah ini. Jika diketahui-jari roda adalah
21 cm, berapakah perkiraan pamj tali yang dibutuhkan ?
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Jawaban subjek:

Gambar 4.6
Jawaban Subjek MS2

Pada soal nomor 2 subjek dapat menjelaskan dan
menyatakan apa yang diketahui dari soal dengan cukup baik
sehingga dapat dikatakan subjek dapat melalui tahap memahami
masalah. kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya
dalam soal dan mengubah kedalbentuk kalimat matematika.
Selanjutnya subjek dapat membuat rencana penyelesaian
dengan baik.Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah

subjek dapat menyelesaikan masalah dengan baik sesuai dengan
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konsep yang telah dipelajari. Selanjutnya pada tahap
menyimpulkan jawaban subjek dapat menyimpulkan jawaban.
Tabel 4.9

Triangulasi Subjek MS Soal Nomor 2

N | Pemecahan | Indikator Data Hasil Tes| Data hasil
o | Masalah Proses wawancara
Berpikir
1 | Memahami Mampu Subjek mampy Subjek dapat
Masalah menyatakan | menyatakan menyatakan
apa yang apa yang
diketahui yang diketaui | diketahui

dalam  soal dengan tepal dalam soal

dengan (B1.1). dan

bahasa sendi mampu

atau mengubah
mengubah dalam kalimat
dalam kalimat matematika.
matematika

Mampu Subjek dapat | Subjek
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menyatakan | menyatakan | ditanya dan
apa yang | ditanya dalam | mampu
ditanya dalam soal dengan mengubah
soal dengar tepat (B1.2). | dalam
bahasa sendi kallimat
atau matematika
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanaka | Membuat Subjek dapat| Subjek dapa
n rencana merencanakan| merencanakali

Penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

Masalah dengan masalah dengan
lengkap dengan menggunakan
lengkap (B.1.3) rumus 6 r +
" d
Menyelesaika| Mampu Subjek Menyelesaikan
n Masalah menyatakan | menyelesaikan| denga cara
langkah masalah menggunakan
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langkah yang

menggunakan

rumus

Ditempuh rumus panjang panjang dar
Dalam lingkaran keliling
menyelesaika| (B1.4). lingkaran
n soal
menggunakan
konsep yang
Pernah
Dipelajari
Menarik Mampu Subjek  dapa] Subjek
Kesimpulan | memperbaiki | menyimpulaka | menyimpulka
jawaban n dengan bailf n jawaban

dan

benar(B1.5).

akhir  yaitu

258 cm
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analiis
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengg
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh y
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang dik
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolongegrosrpikir
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang d
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir kong
(B1.2), Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek
merencanakan masalah dengan baik dengan dengan mekag
rumus 6 r Pog—d Ig V4% =9 P~ si swa
bagian(B1.3), dalam menyelesaikan masalah subjek dengan bai
benar dalam tahap penyelesaian menggunakan rumus panjang li
subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (Bdah subjek
dapat menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga

mengalami proses berpikir konseptual (B1.5).
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3. Deskripsi dan analisis data subjek dalam mengéan

masalah pada soal Nomor 3.

3. Panjang garis singgung persekutwdalam dua lingkarar
adalah 20 cm dan maskmgasing berjarjari 8 cm dan 7 cm
Hitunglah antar jarak dua lingkaran tersebut?

Jawaban subjek
o

Gambar 4.7
Jawaban Subjek MS3

Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses

berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 3. Data adalah

hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nomor 3 subjek

dapat menjelaskan dan menyatakan apa yang diketahui dari

soal dengan cukupaik sehingga dapat dikatakan subjek dapat
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melalui tahap memahami masalah. kemudian subjek dapat
menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah
kedalam bentuk kalimat matematika. Selanjutnya subjek tidak
bisa menyelesaikan tahap menyelesaikan magalama tidak
tahu rumus yang digunkan karna belum dipelajari. Subjek
tidak bisa menyelesaikan soal pada tahap menyelesaikan
masalah dan menarik kesimpulan.

Tabel 4.10

Triangulasi Subjek MS Soal Nomor 3

No | Pemecahan Indikator Data Hasil | Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
1 | Memahami | Mampu Subjek Subjek dapat
Masalah menyatakan mampu menyatakan
apa yang menyatakan | apa yang
diketahui apa diketahui
dalam soal yang dalam soal
dengan bahas| diketahui dan
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sendiri atau
mengubah

dalam kalimat

dengan tepa

(B1.1).

mampu
mengubah

dalam kalimat

matematika matematika.
Mampu Subjek dapaf Subjek
menyatakan menyatakan | ditanya dan
apa ditanya mamapu
yang ditanya dalam soal mengubah
dalam soal dengantepat | dalam
dengan bahas| (Bl.2). kallimat
sendiri  atau matematika
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencana| Subjek tidakl membuat Subjek  tida
kan dapat rencana dapat
Penyelesai| merencanakan| penyelesaian| merencanakar
an Masalah menyelesaian | tetapi tidak| penyelesaian

masalah

lengkap

masalah.
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(B2.3)
Menyelesai| Mampu kurang Subjek
kan menyatakan mampu menyelesaika
Masalah langkah menyatakan | n masalah
langkah yang| langkah dengan
Ditempuh langkah yang pemahamanny
Dalam ditempuh a sendiri
menyelesaikan| dalam cenderung
soal menyelesaika menggunakan
menggunakan| n soal| logika. Jadi
konsep yang| menggunaka| subjek kurang
Pernah n konsep| mampu
Dipelajari yang pernall menyelesaika
dipelajari n masalah
(B2.4) dengan
konsep yang
telah
dipelajari.
Menarik Mampu kurang Subjek
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Kesimpula

n

memperbaiki

jawaban

mampu
memperbaiki
kekeliruan
jawaban

(B2.5).

mampu
menyimpulka
n jawaban
dengan hasi
akhir 74 cm
dan
jawabannya
kurang tepat
Pada tahap in
subjek tidak
dapat
menyimpulka

n jawaban

dengan tepat.

Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis

wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk menge

valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh U

tahap memahami asalah subjek dapatmenuliskan

apa yan
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diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong |
berpikir konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa
ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses b
konseptual (B1.2) sedangkan untuk merencanakasasalah subjel
tidak pahamdalam menyelesaikan masalah subjek tidak bisa ke
tapa tahap merencananakan masalah subjek tidak bisa. Jadi

termasuk kedalam proses berpikir semi konseptual.

4. Deskripsi dan analisis tia subjek dalam menyelesaikan

masalah pada soal Nomor 4

4. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran izengter 60 m.
Andi berlari mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka
berapa jarak yang telah ditempuh oleh Andi

Jawaban subjek

Gambar 4.8
Jawaban SubjekMS-4
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Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 4. Data adalah
hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nomor 4 subjek
dapat menjelaskan dan menyatakan apa yang diketahui dar
soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan subjek
dapat melaui tahap memahami makal Kemudiansubjek
dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah
kedalam bentuk kalimat matematika. Selanjutnya subjek
menjelaskan bagaiamana cara raemgb berapa jarak yang
ditempuh oleh Andi, Pada tahap ini subjek dapat melewati
tahap merencanakan penyelesaian masalah dengan tepat.
Sedangkan untuk proses penyelesaian masalah subjek
menggunakan rumus jarak. Pada tahap ini subjek telah berhasil
menggunaln rumus jarak dengan baik dan menjawab soal

dengan benar.



Tabel 4.11
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Triangulasi Subjek MS Soal Nomor 4

Pemecahan | Indikator Proseg Data  Hasil| Data hasil
Masalah Berpikir Tes wawancara
Memahami | Mampu Subjek Subjek dapat
Masalah menyatakan ap{ mampu menyatakan
yang diketahui menyatakan | yang
dalam soal | apa diketahui
dengan  bahas yang dalam soa
sendiri atau diketahui dan mampy
mengubah dalan dengan tepa mengubah
kalimat (B1.1). dalam
matematika kalimat
matemaatika
Mampu Subjek Subjek
menyatakan ap{ dapat ditanya dan
yang diketahul menyatakan | mampu
dalam soal ditanya mengubah
dengan bahas dalam soal | dalam
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sendiri atau dengan tepat| kallimat
mengubah dalan (B1.2). matematika.
kalimat
matematika
Merencanakal Membuat Subjek dapa] Subjek dapa
n rencana merencanaka merencanaka
Penyelesaian penyelesaian n n

Masalah dengan lengkap | penyelesaian| penyelesaian
masalah dengan carg
dengan mencari jarak
lengkap yang
(B.1.3) ditempuh

yaitu  565,2
m.
Menyelesaika) Mampu Subjek Menyelesaik
n Masalah menyatakan menyelesaikg an masalah
langkahlangkah | n masalalh dengan
yang menggunaka | cara mencar

DitempuhmbDala

n rumus jarak

jarak tempuh
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m dengan tepa dan hasilnyg
menyelesaikan | dan lengkapg 565,2 m dan
soal (B1.4). subjek
menggunakan menjawab
konsep  yang benar
pernah
Dipelajari
Menarik Mampu Subjek dapa] Subjek
Kesimpulan | memperbaiki menyimpulka| menyimpulka
jawaban n dengan n jarak yang
baik dan| ditempuh
benar(B1.5). | oleh andi
adala 565,72

m dan subjek
menjawab
dengan benad

dan tepat
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengg
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang dipéraintuk
tahap memahami masalahbjek dapat menuliskan apa yang dikeitg
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses b
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang d
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir kong
(B1.2), Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek d
merencanakan masalah dengan baik dengan cara mencari jarg
ditempuh andi adalah 565,2 m disini siswa mengalami proses bg
konseptual bagian (B1.3), dalam menyelesaikan masalah subjek @
baik dan benar dalam tahap penyelesaian menggunakaums rjarak
subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.4) dan s
dapa menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga

mengalami proses berpikir konseptual (B1.5).
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c. Deskripsi dan analisis proses berpikir dajg@mecahan
masalah subjek dengaemampuan rendah
1. Deskripsi dan analisis proses berpikir subjek MR dalam

menyelesaikan masalah pada soal nomor 1

1. Sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter
meter. Di sekeliling tepi stadion akan dipasanmpa
sorot dengan jarak antar tiap lampu sama panjang.
batas minimal dan batas maksimal jarak lampu dianta
meter sampai dengan 13 meter, berapa banyak lg
sorot yang diperlukan untuk dipasang disekeliling staq
jika jaraknya5 m ?

Jawaban subjek:

q 1&3 _:.
J,\L k
22y 165
=
- g 225 ]
b i v (JoRdE T 330 1 S i
- 66 V™ odalow = 66 ™M

- Jadi borde lawps Sotod
n-L
Gambar 4.9
Jawaban SubjekMR Nomor 1
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Pada soal nomor Xubjek tidak dapat menjelaskan dan
menyatakan apa yang diketahui dari s@aibjek tidak dapat
menyatakan apa yang ditanya dalam soal, subjek juga tidak
dapat mengubah apgang ditanyakan dalam soal kedalam
kalimat matematika Selanjutnya subjek tidak dapat
menyelesaikan soal dengan baik walaupun pada tahap
kesimpulan subjek menjawab dengan benar.

Tabel 4.12

Triangulasi Subjek Mr Soal Nomor 1

Pemecahan | Indikator Data Hasil| Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
Memahami Mampu Kurang Subjek tidak
Masalah menyatakan | mampu dapat
apa yang menyatakan | menyatakan
diketahui apa yang apa yang
dalam soal diketahui ditanya dan
dengan bahas dalam soal diketahui
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sendiri  atay dengan bahas dalam soal
mengubah sendiri  atau
dalam kalimat mengubah
matematika | dalam kalimat

matematika

(B2.1)
Mampu tidak mampu| Subjek
meryatakan | menyatakan | ditanya dan
apa yang| apa yang tidak mampu

ditanya dalam
soal dengan
bahasa sendit
atau

mengubah

dalam kalimat

ditanya dalam
soal dengar
bahasa sendit
atau

mengubah

dalam kalimat]

mengubah ke
dalam kalimat

matematika.

matematika | matematika
(B3.2)
Merencanakar] Membuat membuat Subjek tidak
Penyelesaian | rencana rencana dapat
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Masalah penyelesaian | penyelesaian | merencanakat
dengan tetapi  tidak| penyelesaian
lengkap lengkap dan tidak tahu

(B2.3), dengan rumug
yang
digunakan

Menyelesaika | Mampu kurang Subjek tidak

n Masalah menyatakan | mampu mampu
langkah menyatakan | menyelesaika
langkah yang langkah n masalah
Ditempuh langkah yang dengan baik.
dalam ditempuh
menyelesaika | dalam

n soal
menggunakan
konsep yang
Pernah

Dipelajari

menyelesaika
n soal
menggunakan
konsep yang
pernah

dipelajari




116

(B2.4)
Menarik Mampu kurang subjek kurang
Kesimpulan | memperbaiki | mampu mampu
jawaban memperbaiki | menyimpulkan
kekeliruan jawaban.
jawaban

(B2.5).
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis
wawancara, selanjutnydilakukan perbandingan untuk mengeta
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh y
tahap memahami masalahbjekkurang mampu menyatakan apa y4
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam
matematika sehingga proses berpikir semi konsegB2l2), subjek
tidak dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal sehingga

berpikir - komputasional (B3.2), sedangkan untuk merencan
masalah subjekmembuat rencana penyelesaian tetapi tidak len
sehinga proses berpikir semi konseptual (B2K&mnudidN pada tahay
penyelesaian kurang mampu menyatakimgkahlangkah yang
ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan rumus yang |
di pelajari sehinga proses berpikir semi konseptual(B@ad) subjek
kurang mampu memperbaiki kekeliruan jawaban sehingga s

mengalami proses berpikir semi konseptual (B2.5)




118

2. Deskripsi dan analisis proses berpikir subjek MR dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 2

2. Tiga buah roda dengan urutan sama dililit denggli
seperti gambar dibawah ini. Jika diketahui -jari roda
adalah 21 cm, berapakah perkiraan panjang tali Y
dibutuhkan ?

Jawaban subjek

Gambar 4.10
Jawaban Subjek MR Nomor 2
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Pada bagian ini akan disajikakan deskrigata proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 2. Datialah
hasil dari tes uraian damwancaraPada soal homor gubjek
kurang mampu menjelaskan danmenyatakan apa yang
diketahui dari soal sehingga dapat dikatakan sukjetang
memahami tahapmemahai masalah mengalami proses
berpikir semi konseptual (B2.2)

kemudian subjekmenjelaskan apa yang ditanya dalam
soal dafrmengubah kedalam bentuk kalimat matematapi
kurang lengkapsehingga mengalami proses berpikir semi
konseptual (B2.1) Selanjutnya subjek kurang mampu
menjelaskan bagaimana cara menjawab soal. Sedangkan untuk
proses penyelesaian masalah subjek subjek menjawab dengan
benar tetapi kurang mampu menjelaskannya. Kemudian pada
saat menyimpulkan subjek tidam mampu menyimpulkan
jawaban sehingga subjek melalui proses berpikir

komputasional (B3.5).



Tabel 4.13
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Triangulasi Subjek Mr Soal Nomor 2

Pemecahan | Indikator Data Hasil| Data hasil

Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir

Memahami Mampu Kurang Subjek kurang

Masalah menyatakan | mampu mampu
apa yang menyatakan | menyatakan
diketahui apa yang apa yang
dalam soal diketahui diketahui
dengan bahag dalam soal dalam soa
sendiri  atay dengan bahas| dan
mengubah sendiri  atauy mampu
dalam kalimat mengubah mengubah

matematika | dalam kalimat| dalam kalimat
matematika | matematika.
(B2.1)

Mampu mampu Subjek

menyatakan | menyatakan | mampu
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apa yang
diketahui
dalam soal

dengan bahas
sendiri  atay
mengubah

dalam kalimat

apa yang
ditanya dalam
soal dengan
bahasa sendir
atau
mengubah

dalam kalimat

mengubah ap
yang ditanyag
ke dalam

kalimat

matematika

matematika | matematika
(B1.2),
Merencanakar, Membuat membuat Subjek dapal
Penyelesaian | rencana rencana merencanakar

Masalah

penyelesaian
dengan

lengkap

penyelesaian

dan menjawak
dengan en
yaitu 258
tetapi  tidak
lengkap
(B2.3),

penyelesaian
dengan
menggunakan
rumus tetap
tidak mampu
menjelaskan
rumus

yang

digunakan.
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Menyelesaika | Mampu kurang Subjek
n Masalah menyatakan | mampu menyelesaikar
langkah menyatakan | masalah dar
langkah yang langkah menjawab
Ditempuh langkah yang dengan bend
Dalam ditempuh tetapi  tidak
menyelesaika | dalam mengunakan
n soal| menyelesaika | satuan
menggunakan| n soal| sehingga
konsep menggunakan| subjek kurang
yang Pernall konsep yang mampu
Dipelajari pernah menyelesaikar|
dipelajari soal
(B2.4),
Menarik Mampu kurang mampu Subjek
Kesimpulan | memperbaiki |memperbaiki | menyimpulka
jawaban kekeliruan n
jawaban jawaban akhir

(B2.5).

yaitu 258
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tedulier dan analisis dat
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahu
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk 1
memahami masalalsubjek Kurang mampu menyatakan apa ye
diketahui dalam soal dengan bahasa geradlau mengubah dalal
kalimat matematika sehingga subjek menggunakan proses berpiki
konseptual (B2.1), kemudian subjek mampu menyatakan apa
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam
matematika subjek tergolong kedal proses berpikir konseptual (B1
sedangkan untuk membuat rencana penyelesaian dan menjawab
nenar yaitu 258 tetapi tidak lengkap subjek menggunakan p
berpikir semi konseptual (B2.3)Sedangkan untuk merencanak
masalah subjekkurang mampu menyatakan langkalangkah yang
ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang
dipelajari subjek menggunakan proses berpikir semi konseptual (f
dan kurang mampu memperbaiki kekeliruan jawaban suU

menggunakan proses berpikir semng&eptual (B2.5).
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3. Deskripsi dan analis proses berpikir subjek MR dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 3

3. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingk
adalah 20 cm dan maskmgasing berjarjari 8 cm dan 7 cm
Hitunglah antar jarak duangkaran tersebut?

Jawaban subjek

: adalel” "

Ot

"}'ovc‘“‘ ﬁvvlc‘r duot

]k)d lﬁ

Gambar 4.11
Jawaban Subjek MR nomor 3

Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 3. Data adalah
hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nosaj8k
Kurang mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat

matematika sehingga subjek melalui proses berpikir semi
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konseptual(B2.1)

kemudian subjek kurang mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soatlengan bahasa sendiri atau mengubah
dalam kalimat matematika (B2.2), membuat rencana
penyelesaian tetapi tidak lengkap (B2.3). selanjutnya subjek
tidak dapat membuat rencana penyelesaian subjek
menggunakan proses berpikir komputasi¢Bal.3).

Selanjutny pada tahap penyelesaian masalah subjek
tidak mampu menyatakan langkimgkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari pada tahap ini mnggunakan proses berpikir
komputasional (B3.4), dan pada tahap menyimpulkaalaw
subjek tidak mampu memperbaiki kekeliruan jawaban pada
tahap ini subjek menggunakan proses  berpikir

komputasional(B3.5)



Tabel 4.14
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Triangulasi Subjek MR Soal Nomor 3

Pemecahan | Indikator Data Hasil| Data hasil
Masalah Proses Tes wawancaa
Berpikir
Memahami Mampu Kurang Subjek
Masalah menyatakan | mampu menydakan
apa yang menyatakan | yang
diketahui apa yang diketahui
dalam soal diketahui dalam soa
dengan bahas| dalam soal dan  mampu
sendiri  atay dengan bahas mengubah
mengubah sendiri  atau dalam kalimat
dalam kalimat mengubah matematika
matematika | dalam kalimat tetapi  tidak
matematika | lengkap
(B2.1)
Mampu kurang Subjek
menyatakn mampu menjawab apg
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apa yang
ditanya dalam
soal dengar

bahasa sendil

menyatakan
apa yang
ditanya dalam

soal dengar

yang ditanya
dalam soa

tidak lengkap

atau bahasa sendil
mengubah atau
dalam kalimat, mengubah
matematika | dalam kalimat
matematika
(B2.2)
Merencanakar, Membuat Tidak Subjek tidak
Penyelesaian | rencana membuat dapat
Masalah penyelesaian | rencana merencanakar
dengan penyelesaian | penyelesaian
lengkap (B3.3) masalah.
Menyelesaika | Mampu Subjek tidak| Subjek tidak
n Masalah menyatakan | mampu mampu
langkah menyatakan | menyatakan
langkah yang langkah langkah
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Ditempuh
Dalam
menyelesaika
n soal
menggunakan

konsep yang

langkah yang
ditempuh
dalam
menyelesaika
n soal

menggunakan

langkah yang
ditempuh
dalam
menyelesaika
n soal

menggunakan

Pernah konsep yang konsep yang
Dipelajari pernah pernah
dipelajari dipelajari
(B3.4)
Menarik Mampu Subjek tidak| Subjek tidak
Kesimpulan | memperbaiki | mampu mampu
jawaban memperbaiki | memperbaiki
kekeliruan kekeliruan
jawaban jawaban

(B3.5).
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis
wawancara selanjutnya dilakukan perbandingan untuk menge
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh y
tahap memahami masalalsubjek Kurang mampu menyatakan 4
yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah
kalimat matematika sehingga subjek tergolong proses berpikir
konseptual (B2.1) subjek kurang mampu menyatakan apa ya
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam
matematika sehingga subjek tergolong kedalam proses bespikir
konseptual (B2.2). Sedangkamtuk merencanakan masalah sub
tidak membuat rencana penyelesaiaghingga tergolong ke dala
proses berpikir komputasioné&B3.3) dalam menyelesaikan masal
subjek tidak mampu menyatakan langkimgkah yang ditempu
dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah di
subjek termasuk ke dalam proses berpikir komputasional (B3.4)
dan tidak mampu memperbaiki kekeliruan jawaban sehingga s

termasuk proses berpikir komputasional(B3.5)
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4. Deskripsdan analis proses berpikir subjek MR dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 4

4. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran tzangter 60 m.
Andi berlari mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka
berapa jarak yang telah ditempuh oleh Andi

Jawabarsubjek:

Gambar 4.12
Jawaban Subjek MR Nomor 4

Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir

yang dmiliki subjek pada soal nomor. HData adalah hasil dari

tes uraian dan wawancara.



Tabel 4.15
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Triangulasi Subjek MR Soal Nomor 4

Pemecahan | Indikator Data Hasil| Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
Memahami Mampu Subjek Subjek dapal
Masalah menyatakan | mampu menyatakan
apa yang menyatakan | yang diketahu
diketahui apa dalam soa
dalam soal yang diketahui dan
dengan bahas dengan tepa mampu
sendiri  atay (B1.1). mengubah
mengubah dalam kaimat
dalam kalimat matematika.
matematika
Mampu Subjek Subjek
menyatakan | dapat dapat
apa yang| menyatakan | menyatakan

ditanya dalam

ditanya dalam

ditanya dalam
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soal dengar soal dengan | soal dengar
bahasa sendit tepat (B1.2). | tepat
atau
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanakarn Membuat membuat Subjek tidak
Penyelesaian | rencana rencana dapat
Masalah penyelesaian | penyelesaian | menjelaskan
dengan tetapi  tidak| rumus yang ig
lengkap lengkap gunakan
(B2.3)
Menyelesaika | Mampu tidak mamputidak  mampu
n Masalah menyataka menyatakan | menyatakan
langkah langkah langkah

langkah yang
Ditempuh
dalam

menyelesaika

langkah yang

ditempuh
dalam

menyelesaika

langkah yand
ditempuh
dalam

menyelesaikar
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n soal
menggunakan

konsep yang

n soal
menggunakan

konsep yang

soal
menggunakan

konsep yang

pernah pernah pernah
Dipelajari dipelajari dipelajari
(B3.4)

Menarik Mampu Subjek  tidak| Subjek
Kesimpulan | memperbaiki | mampu menyimpulka
jawaban memperbaiki | n
kekeliruan yang jarak
jawaban yang ditempuh
(B3.5) oleh andi

adala 563
dan
jawabannya

salah
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisisatd tes tertulis dan analisis da
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengg
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperaiatiuk
tahap memahami masalsihbjek dapat menuliskan apa yang diketg
dalam soal dengan tepathingga subjek tergolong proses berp
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang d
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir kons
(B1.2), Sedangkanuntuk merencanakan masalah subjelembuat
rencana penyelesaiantetapi tidak lengkap sehingga subj
mennggunakan proses berpikir semi konseptuaB)B2 dalam
menyelesaikan masalasubjek tidak mampu menyatakan langk
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggu
konsep yang pernah dipelajari sehinngdjek menggunakan pros
berpikir komputasional (B3.4)an subjek tidak mampu memperbg

kekeliruan jawaban proses berpikimiputasional (B3.5)
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C. Analisis Hasil Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
memberikan soal tes kepada siswa kelas VIII B SMPIT
Khairunnas kota Bengkulu. Subjek dipilih berdasarkan hasil
nilai tes. Berdasarkan dat®3 orang siswa pada materi
lingkaran dianalisis dan dipilih secanqaurposive masing
masing 1 orang siswa dengan klasifikasi kemampuan
pemecahan masalahatematika yang memenuhi karakteristik
dari proses berpikir dapedoman wawancara.

Pada butir soal nomor 1 diperoleh hasil analisis data tes
tertulis dan analisis dataawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap memahami
masalah subjek dapat menuliskan gpag diketahui dalam
soal dengan tepat dan subjek dapat menyatakan apa yang
ditanya dalam soalddalam hal ini subjek menggunakan
indikator proses berpikir konseptuddal ini sejalan dengan

pendapat hendriana dan sumarno yang mengatakan bahwa
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yang dimaksud memahami disini adalah mengerti masalah
dan melihat apa yang dikehend&ki

Sedangkaruntuk merencanakan masalah subjek dapat
merencanakan masalah dengan baik dengan cara mencari
jarak minimal dan maksimal kemudian mencari rumus
keliling lingkaran disini siswanenggunakamdikatorproses
berpikir konseptual Ini sejalan dengan gapat Ummu
Sholihah yang mengatakan sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya bahwa kemampuan pemecahan masalah pada
tahap membuat rencana ini sejalan dengan pemahaman
memberikan generatif yang memiliki arti bila seseorang telah
memahami suatu konsep, makzengetahuan itu akan
mengakibatkan pemahaman yang lain karena adanya jalinan
antar pengetahuan yang dimiliki siswa sehingga setiap

pengetahuan baru melalui keterkaitan dengan pengetahuan

* Hendriana, H., & Soemarmo, U. (201Penilaian pembelajaran
matematikaBandung: Refika Aditama.
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yang sudah ada sebelumn{&emudian untuk menghitung
keliling subjek menjawab dengan langkddngkah yang
tepat dan melewati tahap penyelasamasalah dengan baik.
Pada saat menyimpulkan jawaban subjek dapat
menyimpulkardengarjawaban dengatepatyaitu menjawab

66 lampu sorot sehingga subjek melalui indikator proses
bempikir konseptual.

Kemudian pada butir soal nomor 2 Setelah diperoleh
hasil analisis data tes tertulis dan analisis data wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek Mampu menyatakan apa
yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubah dalam kalimat matematika Subjek dapat
menyatakan apa yang ditangalam soal dengan tep&ada

tahap menarik kesimpulan subjek mampu metmid

* Ummu sholihah & Dzikri Ari Mubark, Analisis Pemahaman Integral
Tertentu Berdasarkan Teori APOS Pada Mahasiswa Tadris Matematia (TMT)
IAIN Tulungagung Jurnal Cendild, Vol. 14, No. 1, 2016, h. 130
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kekeliruan jawabasehingga subjek termasuk kedalam proses
berpikir konseptual.

Selanjutnyapada soal nomor 3 tahap pemecahan
masalah yaitu memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian masalah subjek menggunakan proses berpikir
konseptual, selanjnya pada tahap membuat rencana
penyelesaian, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan
subjek kesulitan memecahkan permasalahan karena lupa
konsep yang telah dipelajari sehingga pada tahap ini subjek
menggunakarndikator proses berpikir komputasionbal ini
senada denganpernyataan Widdiharto (2008)yang
menyatakan bahwa kesulitan dalam matematika ditandai oleh
tidak mengingat satu syarat atau lebih dari suatu kohsep
Sehingga pada soal nomor 3 subjek lebih cenderung
menggunakan proses berpikir komgsional yaitu pada proses
pemecahan masalah tidak membuat rencana penyelesaian,

tidak dapat menyatakan langkimgkah yang ditempuh

* Widdiharto, Rachmadi. (2008Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika
Smp Dan AlternatiProses Remidinyalakarta: Depdiknas.
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dalam menyelesaikan masalah, dan tidak dapat menyimpulkan
jawaban sehingga pada butir soal nomor 3 subjek lebih
cenderungnenggunakan proses berpikir komputasional.
Selanjutnya pada butir soal nomor 4 ddata yang
diperoleh untuk tahap memahami masalah subjek dapat
menuliskan apa yang diketahui dalam soal dengan tepat dan
subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalandemgan
tepat sehingga termasukoges berpikir konseptyaiedangkan
untuk merencanakan masalah subjek dapat merencanakan
masalah dengan baik dengan cara mencari jarak yang
ditempuh andi adalah 565,2 disini siswa mengalami proses
berpikir konseptual dalam menyelesaikan masalah subjek
dengan baik dan benar dalam tahap penyelesaian
menggunakan rumus jarak subjek dapat melewati proses
berpikir konsetual dan subjek dapamenarik kesimpulan
dengan baik dan benar sehingga subjek mengalaosep

berpikir konseptual.
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Selanjutnyasiswa dengan kemampuan akademik sedang
padasoal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan
apa yang diketahui dasoal dengan cukup bailsehingga
dapat dikatakan subjek dapat melalui tahap memahami
masalah. Kemudian subjekapat menjelaskan apa yang
ditanya dalam soal dan mengubah kedalam bentuk kalimat
makematika. Selanjutnya subjek npelaskan bagaiamana cara
menjawabjumlah lampu sorot yang dibutuhkan minimal dan
maksimal, pada tahap ini subjek dapat melewati tahap
merertanakan penyelesaian masalah dengan tepat. Sedangkan
untuk proses penyelesaian masalah subjek menggunakan
rumus Keliling pada tahap ini subjek mampu menjawab dengan
benar. Sehingga pada tahap menyimpukan kesimpulan subjek
menjawab 66 lampu dan jawabannyenér. Sehingga dapat
disimpulkan subjek menggunakan indikator proses berpikir
konseptual.

Pada butir soal nomor 2 pathap memahami masalah

subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam soal
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dengan tepat sehingga subjek tergolongses berpikir
konseptualdan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya

dalam soal dengan tepat, Sedangkan untuk merencanakan
masalah subjek dapat merencanakan masalah dengan baik
deganme nggunakan rumus 6 r + “~d di
proses brpikir konseptualdalam mepelesaikan masalah dan

tahap penyelesaian menggunakan rumus panjang lingkran

subjek dapat melewati gses berpikir konseptualan subjek

dapat menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga

subjek mengalanproses berpikir konseptual.

Selanjutnya padautir soal nomor 3 setelah diperoleh
hasil analisis data tes tertulis dan analisis data wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapahutiskan apa yang
diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong
proses berpikir konseptudian subjek dapat menyatakan apa

yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk
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proses berpikir konseptyakedangkan untuk merencéaa
masala subjek tidak pahandalam menyekaikan masalah
subjek kurang paham dengan konsep yang telah dipelajari
sejalandengan penelitian Myani, Indah, dan Satria (2018)
diketahui siswa sangat kurang pada indikator menerapkan
hubungan antar konsep dan prosedur, kemudian dalam
menerapkan konsep secara algoritma (landdagkahnyay-
Kemudian padabutir soal nomor 4 diperoleh hasil
analisis data tes tertulis dan analisiata wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang
diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong
proses berpikir konsepaill dan subjek dapat menyatakan apa
yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk

proses berpikir konseptyabedangkan untuk merencanakan

2 Mulyani, A., Indah, E. K. N., & Satria, A. P. (2018\nalisis
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP pada Materi Bentuk Aljabar
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 7(2),i2%P.
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masalah subjek dapat merencanakan masalah dengan baik
dengan cara mencari jarak yagigempuh andi adalah 565,2
m disini siswa mengalami prosesrpikir konseptual dalam
menyelesaikan masalah subjek dengan baik dan benar dalam
tahap penyelesaian menggunakan rumus jarak subjek dapat
melewati poses berpikir konseptudian subjek dapa merila
kesimpulan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami
proses berpikir konsepall

Selanjutnya siswa dengan kemampuan akademik rendah
pada soal nomor Mari data yang diperoleh untuk tahap
memahami masalah subjek kurang mampu menyatakan apa
yangditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah
dalam kalimat matematika sehingga prodespikir semi
konseptual subjek tidak dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal sehingga pess berpikir komputasional
sedangkan untuk merencanakan nasatubjek membuat
rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap sehingga proses

berpikir semi konseptualkemudian pada tahap penyelesaian



144

kurang mampu menyatakan langkahgkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan soal menggunakan rumus yang pernah
di pelajarisehinga proseberpikir semi konseptudian subjek
kurang mampu memperbaiki kekeliruan jawaban sehingga
subjek mengalami proseerpikir semi konseptual.

Pada butir soal nomor 2 diperoleh hasil analisis data tes
tertulis dan analisis data wawancara, gelaya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap memahami
masalah subjek Kurang mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah
dalam kalimat matemikt sehingga subjek menggunakan
prosesberpikir semi konseptualkemudian subjek mampu
menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa
sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika subjek
tergolong kedalamproses berpikir konseptus¢dangkan untuk
membuat rencana penyelesaian dan menjawab dengan nenar

yaitu 258 tetapi tidak lengkap subjek menggunakan proses
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berpikir semi konseptualSedangkan untuk merencanakan
masalah subjek kurang mampu menyatakan langkaikah
yang ditempuh dalam menyelesaikaoal menggunakan
konsep yang pernah dipelajari subjek menggunakan proses
berpikir semi konseptualdan kurang mampu memperbaiki
kekeliruan jawaban subjek menggunakan prasgpikir semi
konseptual

Pada butir soal nomor 3 diperoleh hasil analisis data
tes tertulis dan analisis data wawancara selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap memahami
masalah  subjek Kurang mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasendiri atau mengubah
dalam kalimat matematika sehingga subjek tergolong proses
berpikir semi konseptual. Subjekurang mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubah dalam kalimat matematika sehingga subjek

tergolong kedalam proses Dberpikir semi konsetu
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Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek tidak
membuat rencana penyelesaian sehingga tergolong ke dalam
proses berpikir komputasional.

Dalam menyelesaikan masalah subjek tidak mampu
menyatakan langkalangkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari subjek termasuk ke dalam m@®s berpikir
komputasional ini sejalan dengan yang dikemukakan
Aneshkumar bahwa tidak semua subjek yang menjawab benar,
hanya mampu menyelesaikapnal sesusuai dengan indikator
hingga menggunakan dan memanfaatkan yang diketahui
namun pada saat pengerjaan subjek tidak mampu memilih dan
menggunakan prosedur yang tepat, hal yang membuat subjek
tidak bisa pada tahap objek ini karena subjek ini hanyapua
sampai tahap membuat rencana saja. memiliki objek dari suatu
konsep matematika apabila seseorang telah mampu
memperlakukan ide atau konsep tersebut sebagai sebuah objek

kognitif yang mencakup kemampuan untuk melakukan aksi
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atas objek tersebut, serta mimerikan alasan dan penjelasan
tentang sifasifatnya®® Pada tahap memeriksa kembali, subjek
kurang teliti sehingga jawaban mereka menjadi kurang tepat
subjek menggunakan indikator proses berpikir komputasional
ini sejalan dengan pendapat Rezki pemecahasalah yang
sukses tidak mungkin tanpa terjemahan masalah dan pemilihan
konsep yang sesiai

Selanjutnya pada soal nomor 4 diperoleh hasil
analisis data tes tertulis dan analisis data wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang
diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong
proses berpikir konseptudbn subjek dapat menyatakan apa

yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk

* Aneshkumar MaharajAn APOS Analysis of Natural Science

Student sd Under s tRaedindt 201¢, ho583 | nt egr ati on
* Rezki Amaliyah AR & Nurfadilah MahmudAnalisis kemampuan

representasi matematis dalam pemecahan masalah geometri serta- factor

faktor yang mempengaruhinydurnal Review Pembelajaran Mateikat Vol.

3, No. 2 Januari 2023
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proses berpikir konseptuaedangkan untuk merencanakan
masalah subjek membuat rencana penyelesaian tetapi tidak
lengkap sehingga subjek mennggunakan ggdserpikir semi
konseptugl dalam menyelesaikan masalah subjellak
mampu menyatakan langkégmgkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari sehinnga subjek menggunakan prosegikie
komputasional dan subjek tidak mampu memperbaiki

kekeliruan jawaban pres berpikilkkomputasional



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan yaitu
bagaimana proses berpikir sisk@mampuan akademik tinggi,
sedang dan rendah pada bab |1, hasil penelitian dan
pembahasan pada bab IV, diperoleh simpulan sebagai berikut
1. Kemampuan Akademik Tinggi
Proses berpikir merta didik dengan kemampuan akademik
tinggi pada materi lingkaragang diberikan menunjukan
memenuhi tahap pemecahanasalah tahap memahami
masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
menyelsaikan masalah dan menarik kesimpulan sedangkan
tipe proses berpikir cenderung memiliki tipe berpikir
konseptual
2. Kemampuan Akademisedang.
Proses berpikir peserta didik dengan akademik sedang pada

materi lingkaran yang diberikan menunjukan bahwa

149
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memenuhi tahap pemecahan masalah tahap memahami
masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan,
sedangkan untuk tipe pses berpikirkonseptual.

3. Kemampuan Akademik Rendah
Proses berpikir peserta didik dengan kemampuan akademik
rendah pada materi lingkaran yang diberikan menunjukan
bahwa memenuhi tahap pemecahan masalah tahap
memahami masalaimerencanakn penyelesaian masalah,
menyeksaikan masalah  dan menarik  kesimpulan.
Sedangkan untuk tipe proses berpikir termasuk kedalam

indikatorproses berpikir semi konseptual
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

maka sarayang perlu disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya
dapat dijadikan masukan dan pertimbangan sebagai salah
satu bahan alternatif dalam kemajuan semua mata pelajaran
terutama pelajaran matematika sdtaa dijadikan acuan
untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam pemecahan
masalah

2. Bagi guru matematika, hendaknya guru dapat menggunakan
metode pengajaran yang tepat dan memberikan soal
penecahan masalah terkait lingkargang dapat dijadikan
alternatif dalan mengembangkan proses berpikir peserta
didik sehingga dapat dijadikan bekal dalam menerapkan
berpikir pada kehidupan sehduari.

3. Bagi peserta didik, hendaknya dapat dijadikan sebagai
bekal pengetahuan tentang pemecahan masalah, sehingga

termotivasi untuk selalu memecahkan masalah dengan
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matang, sunggulungguh dan penuh pertimbangan.
4. Bagi peneliti lain yang hendaknya melakukan pitael
yang relevan dengan penelitian ini seperti menganalisis

proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah.
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Perihal * 1zin Penelitian

Assalamu’alaikum wr.wb

Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah menganugrahkan
nikmat-Nya pada kita termasuk nikmat atas dititipkannya anak-anak kepada kita .untUk
kita besarkan, bina dan didik bersama-sama. Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah
kepada teladan kita Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan orang-orang yang
telah memberikan teladan terbaik untuk mendidik generasi penerus menjadi generasi
Matinul Khulug (Mandiri, Smart, Kreatif, Qur'ani, Berakhlak Mulia).

Berdasarkan surat yang saudara Arlan Jahriansyah NIM: 1711280022 sampaikan ke
sekolah kami, Perihal: Permohonan Izin Penelitian. Dengan ini pihak sekolah dapat
menerima kegiatan tersebut, yang telah disampaikan kepada kami dengan ketentuan
saudara dapat mentaati semua perturan dan tata tertib yang berlaku di SMPIT
KHAIRUNNAS Kota Bengkulu. Adapun hal-hal lain yang ingin disampaikan dapat langsung
berkoordinasi dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum.

Demikianlah surat pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih.
waalaikumsalam wr.wb
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Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI MATEMATIKA

Judul Penelitian

Bengkulu
Sasaran
Penulis : Arlan Jahriansah
Petunjuk Pengisian :

1. Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Tbu

: Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Materi Lingkaran di SMPIT Khairunnas kota

+ Siswa Kelas VIII B SMPIT Khairunnas kota Bengkulu

sebagai Pakar/Ahli Matematika tentang kualitas soal yang diujikan.

2. Lembar instrumen ini terdiri dari aspek Materi Schubungan dengan hal itu
dimohon Bapak/Tbu memberikan pendapatnya pada setiap pemyataan dalam
lembar instrumen ini dengan memberi angka, berikut tabel kriteria penilaian:

No Kriteria Skor
I | Sangat Setuju 4
2| Setuju 3
3 | Kurang Setuju )
4 | Sangat Tidak Setuju ]

3. Mohon untuk memberikan kritik dan saran terhadap soal Lingkaran ini,

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/bu untuk mengisi lembar instrumen ini, saya

ucapkan terima kasih.




Kompetensi Penilaian Butir Soal

B Bahasa T[2]3]
Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau
perintah yang memuat jawaban terurai.

I

2. |Kesesuaian  petunjuk yang  jelas  cara

mengerjakan/menyelesaikan soal \/
3. | Soal tidak memiliki bahasa sctempat (dacrah) v/
4. | Soal telah sesuai dengan kaidah bahasa indonesia e
yang baik dan benar

5. | Rumusan kalimat komunikatif

%

6. | Soal memiliki jawaban yang tidak mengulang kata

atau kelompok kata yang sama. Kecuali merupakan e
satu kesatuan pengertian.

7. |Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran &7
ganda

Saran/Perbaikan

rao\‘/\a&o‘ Aﬂ-ﬁ‘ Soal Sudal  Sesvar QO\A \(\anqo\ Sﬁtl‘ﬁ Moxhl/\
ada yg.ype.

Bengkulu, 31 Agwh; 2022
Ahli Bahasa

(Pohmen Retmad han %)
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N\

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

- Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Masalah

Judul Penelitian
Matematika Materi Lingkaran di SMPIT Khairunnas kota
Bengkulu
Sasaran . Siswa Kelas VIII B SMPIT Khairunnas kota Bengkulu
Penulis : Arlan Jahriansah
Petunjuk Pengisian :

1. Lem
sebagai Pakar/Ahli Bahasa.
2. Lembar instrumen ini terdiri dari aspek Bahasa Sehubungan dengan hal itu

dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan dalam

lembar instrumen ini dengan memberi angka, berikut tabel kriteria penilaian:

bar penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu

No Kriteria Skor
1 | Sangat Setuju 4
2| Setuju 3
3 | Kurang Setuju 2
4 | Sangat Tidak Setuju 1

3. Mohon untuk memberikan kritik dan saran terhadap soal Materi Lingkaran ini
4, Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen ini, saya

ucapkan terima kasih,



No

Kompetensi Penilaian

Butir Soal‘/j

Bahasa

S\ 6

Rumusan kalimat
dalam bentuk kalimat
tanya atau perintah
yang memuat jawaban

terurai.

7

8

Eild
/

Kesesuaian ~ petunjuk
yang  jelas  cara
mengerjakan/menyeles

aikan soal

Soal tidak memiliki
bahasa setempat
(daerah)

Soal telah  sesuai
dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik

dan benar

Rumusan kalimat

komunikatif

Soal memiliki jawaban
yang tidak mengulang
kata atau kelompok
kata yang sama.
Kecuali  merupakan
satu kesatuan

pengertian.

Rumusan Kalimat tidak
menimbulkan

penafsiran ganda




Saran/Perbaikan

The bohes abh omp Wby

------------

Bengkulu, 02
Ahli Bahasa



No | Kompetensi Penilaian Butir Soal
A | Materi 12 |3 ﬂ
1 | Soal sesuai dengan KD |
pada kurikulum 2013. 41414 |4

2 | Soal sesuai dengan Indikator |

soal lingkaran dalam q Ll l! [’

pemecahan masalah

3 | Isi materi yang ditanyakan
sesuai dengan jenjang dan | /) L‘ lf [l
jenis pendidikan.

4 | Kesesuaian isi materi
dengan lingkaran. L‘ ({

5. | Soal memiliki panjang
jawaban yang relatif sama. 3 k‘

6. | Soal memfokuskan pada

S | DN |t | DS
N

pertanyaan L[ Ll
7. | Soal memiliki jawaban yang

homogen dan logis L' ? 11
Saran/Perbaikan

'). Mesh ada Mﬂapa %l "’c'rro“ dblem pesuliesa

). fomskon  ahsn g ditoginbon Pazla cal

3).

Bengkulu,
Ahli Materi

( Neia Fe

2022
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CURRICULUM VITAE VALIDATOR

CURRICULUM VITAE
(AHLI MATERI)

DATA PRIBADI
Nama : ﬁa\.‘mm Ramwadhen YUNf" S.pd
Tempat, Tanggal Lahir : Bengkulu, 08 -02-199%
Alamat L. Perom Clusber Cagva Yeandang Wag
Handphone T 0922 HPFAEIST
E-Mail 5
DATA PENDIDIKAN
Sekolah Dasar : 8011 Bl
SMP : SMP 2 BlcL
SMA © SHR Muh.y
Perguruan Tinggi o /8 UN[B

2

3.
DATA PENGALAMAN KERJA
Pekerjaan 1 Gury
Tempat Keria 1 SMP ITlcha irunnay
Pengalaman Kerja %l

2

3;

4

5

Bengkulu, 2022
Ahli Materi

(Rahman Ramadhan Y.



Pengalaman Kerja

CURRICULUM VITAE

(AHLI MATERI)

DATA PRIBADI
Nama :MOVIA PARAMITA  CEMPAKA ,NPJ'M‘*'
Tempat, Tanggal Lahir : MANNA , 14 NOVEMBER 1990
Alamat : URABAYA PERMAl KOTA BENGEULU
Handphone 001263226967
E-Mail : noviacempaks @ gmail- Com
DATA PENDIDIKAN
Sekolah Dasar . D N Q1 WWTA BENGKUW
SMP . ovp N 10 kOTA BENGEUW
SMA : SMA ™ 4 poTa  penbkulu
. Perguruan Tinggi 11 PEND MATEMATIKA UMb

2. PEND MATEMATKA  UNIB

3‘ -
DATA PENGALAMAN KERJA
Pekerjaan . DOSEN UM FATMAWATI SDEKARND BENGKULU
Tempat Kerja : PROD( TADRIS MATEMATIKA

1

w oA W

Bengkulu, 2022
Ahli Materi

(NoviAa PC )
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Hasil Wawancara Siswa

Hasil Wawancara Dengan Subjek Kemampuan Akademik Tinggi
: Apakah anda paham dengan soal tersebut ?
: sebagian paham sebagian tidak
: Apasaja yang diketahui dari soal tersebut
: garis singgung lingkaran dan keliling lingkaran
: Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut
:ada
: Coba kamu jelaskan maksud soal ini sesuai dengan kalimatmu sendiri ?
: Soal no 1 sebuah stadiberbentuk lingkaran dengan diameter

105, Jadi di soal minta berapa banyak lampu sorot minimal 5 meter jadi
lampu sorot yang bisa di pasang , jadi dicari sekeliling ?

P : Jelaskan strategi atau langkah apa yang kamu lakukan untuk

mengerjakan soal tezbut.

S : Masukkan rumus sambil memakai logika

P : Coba jelaskan alasanmu mengapa memilih strategi tersebut?

S : biasanya masukkan rumus, sambil makai logika kalau misal,

misal mngerjakan soal uian atau ulangan biasanya cega@wa  tidak

yakin yakin denegan jawabannya.

: Apakah anda yakin dengan strategi atau langkah yanggamd&an?

: belum, karena masi pakai logika

: Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana kaenyelesaikasoal ini?

: bisa. saya mngerjakan soal terselamgan rumus yang sudah saya pelajari.
: Apakah ini jawaban dari pemikiran mu sendiri ?

: jawaban sendiri.

: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan ?

: yakin

: Apakah ada jawaban lain selain ini ?
: ada, langsung uji coba lapanga.

: Coba perhatikan kembali jawaban yang anda kerjakan mungkin ada yang
salah ?
S : benar jawaban.

P : Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?
S : benar
Jawaban Siswa Dengan Subjek Kemampuan Akademik Sedang
: Apakah anda pahamrdgn soal tersebut ?
: paham
: Apa saja yang diketahui dari soal tersebut
: paham
: Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut

NVITWLTWLTIOTWMT

TWVWTOVTITWLITWLTOTWOMT

TW»WTWT



S : sulit

P : Coba no 2 kamu jelaskan maksud soal ini sesuai dengkalimatmu

sendiri ?

S :jarijari

P : Jelaskan strategi atau langkah apa yang kamu lakukan untuk
mengerjakan soal tersebut.

: Strategi sesuai dengan rumus

: Coba jelaskan alasanmu mengapa memilih strategi tersebut?

: sesuailengan buku

: Apakah anda yakin dengsinategi atau langkah yang anganakan?

: yakin

: Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
: Pertama saya kerjakan dangmengetahui dulu maksud desoal,

emudian menuliskan yang ditanya lalu menjawab soal.

: Apakahni jawaban dari pemikiran mu sendiri ?

: sendiri

: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan ?

: yakin

: Apakah ada jawaban lain selain ini ?

: ada mungkin

: Coba perhatikan kembali jawaban yang anda kerjakan mungkin ada yang
salah?

S : tidak ada

P : Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?
S : benar

Wawancara Dengan Subjek Kemampuan Akademmik Rendah

P : Apakah anda paham dengan soal tersebut ?

S : tidak paham

P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut

S: No 1 lingkaran diamater 105 m, jarak antara lampu sorot nya yang minimal
5 meter yang maksimalnya 13 meter

P : Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut

S : sulit

P : Coba kamu jelaskan maksud soal ini sesuai dengan kalimatmu sendiri ?
S :sesuai

P : Jelaskan strategi atau langkah apa yang kamu lakukan untuk mengerjakan
soal tersebut.

: Tidak bisa

: Coba jelaskan alasanmu mengapa memilih strategi tersebut?

: alasannya karena saya mngerjakan soal tersebut sudah sesuai

: Apakah ada yakin dengan strategi atau langkah yang andwkan?

: yakin pak

: Dapatkah kamu menjelaskbagaimana kamu menyelesaikaal ini?

XNV TWLWTOTWLTW

TWVWTWLTITWT

TOVWTWLTW



S : pertama saya mengetahui soal terlebih dahulu

P: Apakah ini jawaban dari pemikiran mu sendiri ?

S : bukan, lihat punya kawan karena tidak tahu dan tidak paham, kalau
dipelajari baru paham

: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan ?

: yakin

: Apakah ada jawaban lain selain ini ?

: Tidak ada

: Coba perhatikan kembali jawabamgaanda kerjakan mungkin ada yang
salah ?

S : saya yakin dengan jawaban saya.

P : Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?
S : Subjek ketiga menjawab tidak pahaam dengan soal no 2 dan 3

TWVWTWT
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Satuan Pendidikan
Materi Pelajaran

Bentuk Soal
Alokasi Waktu

Pokok bahasan
Aspek penilaian

Kisi Kisi Tes Pemecahan Masalah

: Uraian
: 60 Menit

: Lingkaran
: Pemecahan masalah

: SMPIT Khairnnas Kota Bengkulu
: Matematika

Standar Kompetensi | Materi Indikator Bentuk No
kompetensi | dasar pencapaian soal soal
kompetensi
Menentukan | Menghitung | Lingkaran | Siswa dapat Uraian 4
unsur dan keliling dan menentukan jarak
bagian mentukan dan keliling
lingkaran jarak lingkaran
serta lingkaran
ukurannya Menghitung | Garis Siswa dapat Uraian 3
panjang garis| singgung | menghitung garis
singgung lingkaran | singgung
persekutuan persekutuan dalan
dua lingkaran dan garis singgung
persekutuan luar
Siswa dapat Uraian 2
menentukan
panjang sabuk
lilitan minimal
yang
menghubungkan
dua lingkaran
Menghitung | Lingkaran | Siswa dapat Uraian 1
panjang dan menentukan
keliling panjang dan

lingkaran

keliling lingkaran
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SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Sekolah : SMPIT KHAIRUNNAS KOTA BENGKULU
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 2 VIN2
Pokok Bahasan : Lingkaran
Alokasi Waktu : 60 Menit
Petunjuk:
1. Berdo'a terlebih dahulu.
2. Tulislah nama lengkap pada lembar jawaban.
3. Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan.
4. Kerjakanlah dengan cermat dan teliti.

Soal Analisis Prose8erpikir Dalam Memecahkan Masalah

1.

Sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter 105 meter. Di sekeliling tepi
stadion akan dipasang lampu sorot dengan jarak antar tiap lampu sama panjang. Jika
batas minimal dan batas maksimal jarak lampu diantaratérmampai dengan 13
meter, berapa banyak lampu sorot yang diperlukan untuk dipasang disekeliling stadion
jika jaraknya 5 m ?

Tiga buah roda dengan urutan sama dililit dengan tali seperti gambar dibawah ini. Jika
diketahui jarijari roda adalah 21 cm, pakah perkiraan panjang tali yang dibutuhkan
?

Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah 20 cm danr masing
masing berjarjari 8 cm dan 7 cm. Hitunglah antar jarak dua lingkaran tersebut?

Sebuah lapangan berbentuk lingkaran berdiam&0 m. Andi berlari mengelilingi
lapangan tersebut 3 kali. Maka berapa jarak yang telah ditempuh oleh Andi ?
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KUNCI JAWABAN
SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Mata pelajaran : Matematika

Materi

: Lingkaran

Semester /kelas 22V

No

Jawaban

Skor

1

Memahami Masalah

Diketahui: diameter Stadion = 105 m

Batas minimal dan maksimal jarak pada lampu = 5 meter sampai deng
meter

Ditanya: Banyak lampu sorot yang diperlukan jika jaraknya 5 m?

Merencanakan Penyelesaian

Mencarik el i I i ng stadion = "~ . d
Menghitung banyak lampu sorot pada

Tepi stadion =
Mencari keliling stadion = Keliling= ~ .  d

Menyelesaikan Masalah

Keliling= "~ . d

Keliling = —. 105

Keliling = 330 cm

Banyaklampu sorot yang mungkin dipasang =
Jika jarak =5 m

maka : banyak lampu=-= 66 lampu

Menarik Kesimpulan

Jadi, banyak lampu sorot yang diperlukan untuk tepi stadion jika jarak
m adalah sebanyak 66 lampu

Memahami Masalah

Diketahui : d@a buah roda masiagasing berjarjari 21 cm.
Ditanyakan:
Panjang tali minimal untuk mengikat dua roda.

Merencanakan Penyelesaian

Misalkan panjang tali minimal untuk mengikat dua buah roda = P
Panjang garis singgung persekutuan luar = jarak dntapusat lingkaran =
AB=2r

Keliling lingkaran = 2 ~ r

P =3 AB + keliling lingkaran

Menyelesaikan Masalah

Penyelesaian =
Panjang garis singgung persekutuan luar = jarak antar dua pusat lingka
AB =2r=2.21=42 cm

Keliling |lingka2l&da32em 2 ~ r = 2




P =3 AB + keliling lingkaran = 3 x 42 + 132 = 258 cm.
Memeriksakembali jwaban

P = (6x21) + ( + 42) = 126 + 132 = 258 cm.

Menarik Kesimpulan

Jadi, Panjang tali minimal untuk mengikat radtalah 258 cm.

Memahami Masalah

Diketahui :

Jartjari lingkaran 1 = 8 Cm

Jarii jari lingkaran Il =7 Cm

Panjang garis persekutuan dalam = 20 cm
Ditanyakan : jarak kedua pusat lingkaran ?

Merencanakan Penyelesaian

jari- jari lingkaran 1 = R

jarii jari lingkaran Il =1

panjang garis singgung persekutuan dalam =d
jarak kedua puat lingkaran = s

panjang garis persekutuan dalam =

=g (R+ry

& 2

Sy

Menyelesaikan Masalah

Penyelesaian:
?*=- (R+rY
20°= i (8 +7)
&= 20 + (15f
£=400 + 225
=p ¢ v25cm
memeriksa kembali
#=g- (R+1P
d*=25-(8 + 7%
d? = 6251 225
=t m
=20cm

Menarik Kesimpulan

Jadi, jarak antara kedua pusat lingkaran adalah 20 cm

Memahami masalah

Diketahui : d = 60 m
Mengelilingi sebanyak tiga kali
Ditanyakan : Jarak ?

Merencanakan Penyelesaian




K x d
1=} 3,14

Menyelesaikan Masalah

K= "~ x d

=3,14 x 60

=188,4m

Karena mengelilingi tiga kali maka 188,4 x 3 = 565,2 m

4. Menarik Kesimpulan

Jadi jarak yang ditempuh andi adalah 565,2 m

Nilgi=— op i
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Aspek penilaian

Aspek yang dinilai berdasarkalf Indikator Penskoran Skor
tahapan polya
Memahami masalah Tidak ada jawaban sansekali 0
Menuliskan yang diketahui dan ditanyaka 1
dengan benar tetapi tidak lengkap
Menuliskan yang diketahui dan yang 2
ditanyakan dengan benar dan lengkap
Merencakan penyelesaian | Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan rumus untuk hgang di 1
ketahui
Menuliskan rums untuk hal yang ditanya 2
Menuliskan/menyusun prosedur 3
penyelesaian
Melaksanakan rencana Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan hasil penyelesain deng 1
benar tetapi tidak lengkap
Menuliskan hasil penyelesain dengal 2
tuntas tetapi hasil salah
Menuliskan hasil penyelesain deng 3
benar dan tuntas
Memeriksa kembali Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan jawaban dan dapat memerij 1
kembali hasil penyelesaian tetapi hal
salah
Menuliskan jawaban dan dapat memerik 2

kembali hasil penyelesaian dengan bena
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PEDOMAN WAWANCARA

Tahap Pemecahan

Masalah

Pertanyaan

Memahami masalah

3. Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal terse
4. Coba kamu jelaskan maksud soal ini sesuai de

Mukadimah :
1. Apakah anda paham dengan soal tersebut ?
2. Apa saja yang diketahui dari soal tersebut

kalimatmu sendiri ?

Merencanakan
penyelesaian

. Jelaskan strategi atau langkah apa yang kamu lak
untuk mengerjakan soal tersebut.

. Coba jelaskan alasanmu mengapa memilih strg
tersebut?

. Apakah anda yakin dengan strategi atau langkah y
anda gunakan?

Melaksanakan
Perencanaan
Penyelesaian

Dapatkah kamu menjelaskan
menyelesaikasoal ini?

. Apakah ini jawaban dari pemikiran mu sendiri ?

. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang ka
dapatkan ?

. Apakah ada jawaban lain selain ini ?

bagaimana kg

Memeriksa Kembali
Hasil yang diperoleh

. Coba perhatikan kembali jawaban yang anda kerjg
mungkin ada yag salah ?

. Apakah semua proses perhitungan yang kamu lak
sudah benar ?













